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ABSTRAK 

 

Nama  : Novita Ariani Sikumbang 

 Nim  : 39.15.3.025 

  Fakultas/Jurusan : FITK/Pendidikan IPS 

Pembimbing I  : Dr. Eka Susanti M.Pd 

PembimbingII : Silvia Tabah Hati M.Si 

Judul   : Pelaksanaan Quantum 

    Dalam meningkatkan  Hasil 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS kelas VII SMP 

Swasta Prayatna Medan T.P 2020/2021. 

 

 
Kata Kunci: Quantum teaching, Hasil Belajar 

 

Penelitian ini bertujuan dalam meningkatkan hasil belajar siswa melalui 

metode pembelajaran quantum teaching di sekolah SMP Swasta Prayatna Medan 

T.P 2020/2021. Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang dilaksanakan melalui 2 siklus terdiri 

empat tahap yaitu, perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa/siswi SMP Swasta Prayatna Medan berjumlah 32 siswa 

yang terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan sebelum diberitan tindakan 

menunjukan Presentase 31,25% (10 siswa). Sesudah diterapkan metode quantum 

teacing dalam pembelajaran IPS diperoleh ketuntasan belajar siswa pada siklus I 

menunjukkan Presentase 68,75% (22 siswa). Pada Siklus II di Peroleh persentase 

87,5% (18 siswa). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan 

metode quantum teaching dalam pembelajaran IPS dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas VIII di SMP Swasta Prayatna Medan T.P 2020/2021. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Pendidikan mengajarkan seorang anak (yang belum dewasa) dalam 

pertumbuhan menuju ke arah kedewasaan dalam arti dapat dikatakan berdiri 

sendiri serta bertanggung jawab atas pilihan dan tindakannya sendiri. Pendidikan 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan seseorang untuk mengenali 

kebaikan kemuliaan dalam kehidupan seseorang dengan kata lain seseorang yang 

terdidik dapat menyadari makna dari nilai-nilai kebaikan dan kemulian sebagai 

pedoman dalam hidupnya.
1
 

 Dari penjabaran diatas dapat dijelaskan bahwa pendidikan dapat 

mengajarkan seseorang menuju pendewasaan sehingga mempunyai kepribadian 

yang baik dan bertanggung jawab serta berprilaku baik dalam mengwujudkan 

pendewasaan diri dengan cara pengajaran dan pelatihan dalam rangka 

melaksanakan proses pembelajaran secara efektif. 

Dalam hal ini pendidikan juga mampu sebagai transformasi siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang aktif dan efesien. Terbantahkan lagi bahwa 

peserta didik wajib mengikuti pelajaran ini.Hal ini dikarnakan adanya kebutuhan 

masyarakat yang tengah berkembang menuju masyarakat maju yang beradab, 

berjiwa sosial tinggi, makmur serta sejahtera.
2
 

                                                             
1
Syafaruddin dkk. 2016. Sosiologi Pendiddian.  Medan :Perdana Publishing. H 49 

2 Sapriya. 2015. Pendidikan IPS. Bandung : PT Remaja Rosdakarya. Hlm 33 

1 
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Ilmu pengetahuan sosial mengkaji hubungan manusia dengan kehidupan 

nyata di dalam lingkungannya. Mata Pelajaran IPS merupakan suatu konsep ilmu 

yang mengembangkan pengetahuan sikap dan keterampilan dalam rangka 

menumbuh kembangkan kepribadian warga negara indonesia yang baik budi 

pekertinya, hal ini juga telah menjadi wacana kurikulum dalam sistem pendidikan 

di indonesia untuk merancang program pendidikan sosial pada jenjang pendidikan 

sekolah baik itu sekolah dasar maupun menengah.  

Pendidikan IPS bertujuan  menjadikan peserta didik menjadi warga negara 

yang baik, dengan demikian mata pelajaran IPS merupakan salah satu pengendali 

sosial yang peka terhadap masalah yang sedang terjadi di sekeliling masyarakat. 

Dengan memiliki sikap yang peka terhadap masalah yang sedang terjadi peserta 

didik diharapkan memiliki sikap mental yang kuat terhadap perbaikan terhadap 

segala kemungkinan permasalahan yang akan terjadi dan dapat memberikan solusi 

atau mengatasi permasalahan yang sedang terjadi di sekeliling masyarakat. 

Sehingga peserta didik dapat memiliki manfaat sebagai makhluk yang bersosial. 

Antusias belajar peserta didik dapat ditumbuhkan dengan memilih model 

pembelajaran sesuai kebutuhan siswa, karena dapat membantu menumbuhkan rasa 

antusias peserta didik dalam mengikuti serangkaian pembelajaran yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

Namun pada kenyataannya penerapan pembelajaran IPS pada lembaga 

pendidikan atau sekolah–sekolah masih belum maksimal, itu semua dapat dilihat 

dari motivasi yang dimiliki oleh peserta didik dalam proses pembelajaran rendah, 

selain itu hasil dari proses pembelajaran yang dilakukan peserta didik juga rendah, 
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dengan nilai rata–rata dibawah KKM. Permasalahan ini ditemukan peneliti di 

SMP Swasta Prayatna, setelah peneliti mengadakan pengamatan melalui tinjauan 

langsung kesekolah (Observasi). 

Permasalahan yang terjadi pada sekolah tersebut apabila pada saat guru 

menerangkan materi IPS model yang digunakan oleh guru adalah ceramah, 

dimana peserta didik tidak berperan aktif pada saat proses pembelajaran disini 

guru yang berperan aktif dalam hal menjelaskan tanpa melibatkan peserta didik 

secara langsung pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung. Jadi peserta 

didik hanya diam dan pembelajaran hanya bersifat satu arah saja, yakni hanya dari 

guru saja.Hal ini menyebabkan banyak peserta didik yang mengantuk dan merasa 

bosan ketika mengikuti kegiatan belajar mengajar yang sedang dilaksanakan di 

sekolah secara langsung. 

Permasalahan lain yang terjadi pada saat proses pembelajaran yang 

ditemukan oleh peneliti di sekolah SMP swasta prayatna Medan adalah peserta 

didik tidak tertarik pada saat mengikuti jam pelajaran IPS, hal ini dikarenakan 

kurangnya pengaplikasikan media pada saat proses pembelajaran, pada saat 

mengajar guru tidak menggunakan media atau alat peraga apapun. Padahal media 

pembelajaran dapat merangsang daya tarik serta rasa ingin tahu peserta didik. Jika 

kita merujuk pada sistem kurikulum yang telah ditetapkan pada saat ini, 

seharusnya peserta didik aktif pada saat pembelajaran dikelas dalam menggali 

ilmu pengetahuan yang akan di pelajarinya melalui pengalamannya secara 

langsung. 



4 
 

 
 

Dari permasalahan yang ditemukan melalui tinjauan langsung yang 

dilakukan oleh peneliti, bahwa penyebabnya adalah ketidak sanggupan guru 

dalam mengajarkan materi IPS dengan metode dan model pembelajaran yang 

bervariasi, guru hanya mampu menguasai satu metode dan model saja, yakni 

ceramah.  

Jika permasalahan tersebut kita biarkan maka efek yang dapat ditimbulkan 

adalah tujuan pembelajaran tidak akan tercapai, hal ini terlihat dari nilai belajar 

peserta didik rendah dikarenakan peserta didik tidak dapat memahami sama sekali 

hakikat materi IPS itu sebenarnya yang telah mereka pelajari dan juga minim serta 

tidak adanya rasa ingin tahu yang tertanam pada diri peserta didik tersebut. 

Melihat permasalahan diatas, maka hal yang dapat dilakukan untuk 

meminimalisirkan permasalahan yang sedang terjadi adalah pembelajaran yang 

bersifat membosankan dan monoton harus di tinggalkan dan berganti dengan 

suasana menyenangkan pada saat jam pelajaran. Pemilihan metode yang tepat 

serta pemilihan media yang menarik juga dapat membantu mengembangkan 

keaktifan minat belajar peserta didik dan suasana belajar yang menyenangkan, 

sehingga berpengaruh untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Adapun model pembelajaran yang ditawarkan oleh peneliti merupakan 

pembelajaran model Quantum teaching merupakan model yang mampu 

mengubah pembelajaran yang membangkitkan semangat peserta didik, dengan 

segala nuansanya Quantum teaching juga sangat berkaitan dalam berinteraksi 

antara siswa dengan siswa lainnya sehingga dapat memaksimalkan proses 

pembelajaran siswa yang berfokus pada lingkungan kelas. Interaksi sebagai 
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landasan dan kerangka untuk mendirikan belajar dalam meningkatkan 

pembelajaran IPS.
3
 

Quantum teaching merupakan cara yang efektif dalam mengajar siswa 

yang aktif dan selalu ingin tampil pada saat pembelajaran karena dalam model 

pembelajaran Quantum teaching ini akan lebih mengaktifkan indra mulai melihat, 

mendengar dan berbicara. Quantum teaching menawarkan ide baru tentang 

bagaimana menciptakan lingkungan kelas yang jauh lebih baik serta yang 

menjanjikan bagi pelajar dan mendukung mereka dalam proses pembelajaran agar 

tidak ada siswa yang bersifat pesimis karena diberi kesempatan yang sama dalam 

setiap tahapan belajarnya.
4
 

Model pemebelajaran quantum sangatlah berdampak positif dalam 

menumbuh kembangkan motivasi serta meningkatkan antusias siswa dalam 

belajar IPS dengan begitu seluruh siswa berperan aktif dan menyalurkan bakat nya 

masing-masing pada proses pembelajaran yang berlangsung.  

Setelah peneliti mengadakan pengamatan melalui tinjauan langsung ke 

sekolah di kelas VII SMP Swasta Prayatna Medan terdapat permasalahan yang 

terjadi pada saat guru menerangkan materi IPS model yang digunakan oleh guru 

adalah ceramah, dimana peserta didik tidak berperan aktif pada saat proses 

pembelajaran disini guru yang berperan aktif dalam hal menjelaskan tanpa 

melibatkan peserta didik secara langsung pada saat proses pembelajaran sedang 

berlangsung.  

                                                             
3
Aris Shohimin, Model pembelajaran inovatif dalam kurikulum 2013 (Yogyakarta: AR-

RUZZ media 2014) 
4
Husniyati Yahya. 2017. Pengaruh penerapan model pembelajaran quantum teaching 

terhadap hasil belajar biologis siswa sms islam terpadu al fityah gowa. Vol 5. No 1. 
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Dalam rangka menumbuhkan antusias peserta didik maka peserta didik 

harus aktif saat pembelajaran dikelas dalam menggali ilmu pengetahuan yang 

akan dipelajari melalui pengalaman belajar maupun interaksi terhadap 

lingkungannya terlihat dari permasalahan diatas bahwasanya kurangnya 

penggunaan model pembelajaran, keterbatasan pada media pembelajaran yang 

bersifat membosankan seperti hanya ceramah saja. hal ini menyebabkan 

pembelajaran IPS kurang menarik, sehingga keingin ikutan siswa dalam 

pembelajaran sangat rendah.  

Hal ini berdampak siswa kurang termotivasi pada saat jam pelaran IPS 

ketika guru sedang menjelaskan materi pembelajaran IPS. Dengan begitu pusat 

perhatian peserta didik tidak mengarah ke materi yang telah dijelaskan oleh 

seorang guru IPS tersebut. 

Jika permasalahan tersebut tidak ditindak lanjuti maka dampak 

ditimbulkan yaitu tujuan pembelajaran tidak akan tercapai sesuai dengan tujuan 

yang diinginkan. Oleh karena itu terlihatlah dari nilai belajar peserta didik yang 

kurang signifikan dikarena kan peserta didik belum dapat memahami materi 

pembelajaran IPS dengan baik dan benar. 

Maka peningkatan kualitas nilai peserta didik akan mengalami penurunan 

dan terlihat tingkah laku peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran yag 

kurang maksimal. Hal ini sejalan dengan pengertian tingkah laku yang 

dikemukakan oleh Hamalik tingkah laku peserta didik yang merupakan indikator 
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derajat dari presentasi belajar, sedangkan prestasi peserta dibuktikan dengan hasil 

belajar yang baik.
5
 

Maka dengan begitu permasalahan yang ditemukan harus diselesaikan 

dengan berbagai banyak solusi, untuk meningkatkan hasil belajar maka seorang 

guru perlu mengambil solusi yang ditawarkan dalam meminalisir permasalahan 

yakni dengan menggunakan model pembelajaran tipe Quantum teaching. 

Diharapkan dapat membuat peserta didik lebih aktif dan mandiri dalam Pbm, 

model pembelajaran Quantum teaching sebagai salah satu pembelajaran yang 

bermakna yang berpusat pada siswa. 

Model pembelajaran sebagai alat pencapaian tujuan dengan jelas, 

merupakan syarat terpenting sebelum seseorang menentukan dan memilih metode 

yang tepat. Karena dengan model pembelajaran akan menghasilkan pengetahuan, 

keterampilan, pembelajaran yang baik serta menghilangkan rasa bosan dan tidak 

nyamanan. Berkenaan dengan itu telah disyaratkan dalam Al-Qur’an surat An-

Nahl ayat 125 yang berbunyi : 

                             

                      

 

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantalah mereka dengan cara baiak. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-

Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk.”(Q.S. An-Nahl 16: 125) 

 

                                                             
5
 Hamalik Oemar. 2008. Proses Belajar Dan Mengajar. Bandung : Sinar Baru Igensindo. 

Hlm 159 
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Berdasarkan hasil observasi awal maka peneliti merasa sangat tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul pelaksanaan model pembelajaran 

Quantum teaching dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPS di kelas 

VII SMP Swasta Prayatna tahun ajaran 2020-2021. 

 

B. Identifikasi  Masalah  

Dari latar belakang diatas dapat di identifikasi masalah penelitian ini 

adalah  sebagai berikut : 

1. Guru hanya menggunakan metode ceramah sehingga kegiatan proses 

pembelajaran cenderung monoton dan membosankan 

2. Dalam pembelajaran guru hanya berfokus pada teks pelajaran saja 

3. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS masih sangat rendah sehingga 

perlu untuk meningkatan hasil belajar. 

 

C. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana hasil belajar IPS pada siswa kelas VII SMP Swasta Prayatna 

Sebelum menggunakan Model Quantum teaching? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas VII SMP Swasta Prayatna sesudah 

menggunakan Model Quantum teaching? 
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPS 

pada siswa kelas VII SMP Swasta Prayatna sebelum dan sesudah, dengan 

menggunakan model Quantum teaching. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharpkan dapat bermanfaat sebagai beriku: 

1. Teoritis 

2. Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan informasi seberapa besar peningkatan hasil belajar IPS 

melalui penggunaan model Quantum teaching. 

b. Bagi Guru 

Memberikan arahan dan pedoman dalam proses belajar mengajar yang 

berkaitan dengan variasi dalam proses pembelajaran agar hasil belajar 

siswa baik. 

c. Bagi Siswa 

Dapat menambah dan memperluas wawasan serta pengalaman siswa 

kelas VII SMP Swasta Prayatna Medan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Pembelajaran Quantum teaching 

a. Pengertian Model Quantum teaching 

Proses pembelajaran, dapat mendorong beberapa praktisi terhadap 

beberapa strategi pembelajaran. Sebab strategi pemeblajaran bila mana tidak 

sesuai kebutuhan maka akan menjadi permasalahan disebut Quantum teaching. 

Model pemebelajaran Quantum teaching merupakan cara yang dapat 

memudahkan proses belajar mengajar, yang dimana ketika dalam memamdukan 

unsur seni dan pencapaian yang terarah dalam berbagai bidang pembelajaran 

pembelajaran. Quantum teaching sangat berperan aktif dan pengubahan belajar 

yang dapat memberi kesan dan nuansa yang dikaitakan dengan interaksi dan 

perbedaan yang memanfaatkan momen belajar serta dapat memandirikan landasan 

kerangka untuk belajar.
6
 

Quantum teaching berfokus pada hubungan dinamis pada lingkungan 

kelas dimana dalam mendirikan landasan dan kerangka proses pembelajaran harus 

memaksimalkan momen belajar yang berkaitan anatara interaksi dan perbedaan 

yang dimiliki pada setiap kemampuan siswa
7
Adapun pengertian yang berkaitan 

model Quantum teachingdikemukaan oleh Yatim Rianto bahwasanya model 

                                                             
6
Wena Made. Strategi Pembelajaran Inovatif  Kontemporer. 2016.  Jakarta: Bumi Aksara. 

H 160-161 
7
Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif. 2014. Yogyakarta: AR-RUZZ  Media. 

H 38 
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Quantum teaching menyerupai dengan sebuah sinfoni, dimana  terdapat beberapa 

unsur baik konteks maupun isi (contect and content)”.  

Berdasarkan penjelasan ahli di atas bahwa model pembelajaran quantum 

merupakan model pembelajaran kelas yang menjadikan proses pembelajaran lebih 

meriah dan monoton dimana setiap guru menjelaskan materi yang diajarkan 

kepada siswa agar siswa sangat aktif di dalam pembelajaran dikelas. 

b. Prinsip-prinsip Strategi Quantum teaching 

Ada lima prinsip dalam pembelajaran Quantum teaching yaitu:  

1. segala kegiatan baik itu berbicara, dilingkungan kelas, tubuh, 

desain pembelajaran, dll. Merupakan kegiatan didalam kelas dalam 

mempergakan bahasa tubuh anda dan kertas yang anda bagikan 

hingga rancangan pembelajaran yang anda bagikan untuk 

mengirim pesan tentang belajar kepada peserta didik.  

2. dalam hal ini memandang bahwa semua kegiatan yang telah 

dilakukan oleh guru dalam memperbaiki hasil belajar dikelas 

mempunyai tujuan yaitu agar peserta didik dapat belajar secara 

efektif dan efesien untuk mencapai prestasi yang tertinggi.  

3. Dalam pengalaman sebelum pemberian nama terlebih dahulu 

menciptakan ikatan emosional dan peluang sebagai pemberian 

makna atau penanaman. Pengalaman tersebut juga tercipta 

didasarkan adanya mental yang harus dijawab berupa pertanyaan, 

pengalaman tersebut dapat membantu keinginan peserta didik 

dalam menciptakan point-point pertanyaan dalam benak mereka, 
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membuat mereka penasaran setelah itu baru anda memberi nama. 

Disamping itu otak kita berkembang lebih pesat diakibatkan 

adanya ransangan yang kompleks yang dapat menggerakkan rasa 

ingin tahu oleh karen itu proses belajar yang paling baik setelah 

peserta didik mengalami informasi sebelum mereka memperoleh 

materi yang telah mereka pelajari.  

4. Mengakui setiap usaha hal tersebut dapat membuat kita merasa 

bangga percaya diri dan bahagia dalam rangka penelitian 

mendukung bahwa pengetahuan peserta didik meningkat.  

5. Jika layak untuk dipelajari maka layaklah untuk diterima sebab, 

kesuksesan dan langkah menuju kemenangan akan memacu peserta 

didik apabila langkah yang ditambahkan pada perayaan adalah 

sarapan pada juara. Perayaan tersebut memberikan umpan balik 

bagaimana mengenai kemajuan dalam meningkatkan asosiasi 

dalam peroses pembelajaran yang berlangsung disamping perayaan 

juga dapat meningkatakan minat dan motivasi peserta didik dalam 

belajar.
8
 

Berdasarkan prinsip diatas merupakan prinsip-prinsip yang mampu 

diterapkan oleh pendidik guna menciptakan proses pembelajaran yang lebih 

efektif dan efesien sehingga dapat menyenangkan siswa. 

 

 

                                                             
8
Wanyudin Nur Nasution. 2017.Strategi Pembelajaran. Medan : Perdana Publising.H127-

129 
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c. Kerangka Rancangan Belajar Quantum teaching 

Quantum teaching mempunyai kerangka rancangan belajar yang dikenal 

dengan TANDUR, yakni: Tumbuhkan, Alami, Namai, Demontrasi, Ulangi, dan 

Rayakan. 

1) Tumbuhkan 

Tahap menumbuhkan minat peserta didik terhadap pembelajaran yang 

akan dilakukan. Melalui tahap ini, guru berusaha mengikutsertakan  

peserta didik dalam belajar. Motivsi yang kuat membuat peserta didik 

menarik untuk mengikuti seluruh rangkain pembelajaran. Tahap 

tumbuhkan bisa dilakukan untuk menggali permasalahan terkait 

dengan materi yng akan dipelajari. Menampilkan suatu gambaran atau 

benda nyata, cerita pendek atau vidio. 

2) Alami 

Alami merupakan tahap ketika guru menciptkan atau mendatangkan 

yang dapat dimengerti semua peserta didik. Tahap ini memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan 

awal yang telah dimiliki. Selain itu, tahap ini juga untuk 

mengembangkan keingintahuan peserta didik. Tahap alami bisa 

dilakukan dengan mengadakan pengamanan. 

3) Namai 

Tahap Namai merupakan tahap memberikan kata kunci, konsep, 

model, rumus, atau strategi atas pengalaman yang telah diperoleh 

peserta didik. Dalam tahap ini, peserta didik dengan bantuan guru 

berusaha menemukan konsep atas pengalaman yang telah dilewati. 
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Tahap penamaan memacu struktur kognitif peserta didik untuk 

memberikan identitas, menguatkan, dan mengidentifikasi atas apa yang 

dialaminya. Proses penamaan di bangun atas penegetahuan awal dan 

keingintahuan peserta didik saat itu. Penamaan merupakan saat untuk 

mengajarkan konsep kepada peserta didik. Pemberian nama setelah 

pengalaman akan menjadi sesuatu lebih bermakna dan berkesan bagi 

peserta didik, untuk membantu penamaan dapat digunakan susunan 

gambar, warna ala bantu, kertas tulis, dan poster dinding. 

4) Demonstrasi 

Tahap demontrasi memberikan kesempatan untuk menerapkan 

pengetahuan ke dala pembelajaran yang lain danke dalam kehidupan 

mereka. Tahap ini menyediaka kesempatan kepada peserta didik untuk 

menunjukkan apa yang mereka ketahui. Tahap demonstrasi bisa 

dilakukan dengan penyajian di depan kelas, permainan, menjawab 

pertanyaan, dan menunjukkan hasil pekerjaan. 

5) Ulangi 

Pengulangan akan memperkuat koneksi saraf sehingga menguatkan 

struktur kognitif peserta didik. Semakin sering dilakukan pengulangan 

akan semakin mendalam. Bisa dilakukan dengan menegaskan kembali 

pokok materi pelajaran, memberi kesempatan peserta didik untuk 

mengulang pelajaran dengan teman lain atau melalui latihan soal.
12

 

 

                                                             
12

Erwin Widiasworo. 2017. Strategi & Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas. 
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d. Ciri-Ciri Pembelajaran Quantum 

Pembelajaran quantum itu sendiri memiliki ciri-ciri yang secara umum 

bisa dikatakan mandiri, walaupun tetap tidak bisa dilepaskan sepenuhnya dari 

pengaruh teori-teori yang lainnya. Beberapa ciri yang membentuk pembelajaran 

Quantum adalah: 

1) Pembelajaran Quantum berpangkal pada fisika psikologi kognitif, dan 

bukan pada fisik Quantum. Penggunaan istilah Quantum tidak 

mengacu pada konsep  fisika Quantum, kecuali sebatas sebagai anologi 

beberapa konsep Quantum. 

2) Pembelajaran quantum menekankan pentingnya peranan lingkungan 

dalam mewujudkan pembelajaran yang efektif dan optimal dan 

memudahkan keberhasilan tujuan pembelajaran. Integrasi antara faktor 

potensi diri manusia selaku pembelajaran dengan lingkungan, baik 

lingkungn fisik maupun mental,diharapkan akan memperoleh hasil 

pembelajaran secara lebih optimal. 

3) Pembelajaran quantum memanfaatkan pada kegiatan berinteraksi yang 

bermanfaat sebab pembelajaran dipandang sebagai proses berinteraksi 

yang dapat mengubah energi kemampuan berfikir maupun bakat 

alamiah yang dapat membantu keberhasilan pembelajaran berinteraksi 

yang tidak mampu mengubah energi menjadi cahaya yang harus 

dihindarkan sehingga proses pembelajaran dapat dihungkan menjadi 

komunikasi yang sangat penting pada pelaksanaan model pembelajaran 

quantum. 
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4) Pembelajaran quantum dalam rangka menekankan dan mempercepat 

proses pembelajaran yang bertaraf keberhasilan tinggi sehingga 

pembelajaran dapat dijadikan sebagai lompatan quantum, dimana 

segala hambatan dan halangan yang dapat melambatkan proses 

pembelajaran harus disingkirkan. Dalam usaha percepatan ini,berbagai 

teknik dapat digunakan untuk mencapai hasil pembeajaran yang 

maksimal.oleh karena itu,tujuan ini dapat dilakukan, misalnya dengan 

iringan musik, suasana yang menyegarkan, lingkungan yang 

nyaman,penatan tempat duduk yang rileks, dan sebagainya. 

5) Pembelajaran Quantum memiliki model yang memadukan konteks dan 

isi pembelajaran. Konteks pembelajaran meliputi suasana yang 

memberdayakan,landasan yang kukuh, lingkungan yang mengairahkan 

atau mendukung, dan rancangan belajar yang dinamis. 

6) Pembelajaran kuantum memusatkan perhatian pada pembentukan 

keterampilan akademis, keterampilan (dalam) hidup, prestasi fisika 

atau material. Ketiganya harus diperhatikan,diperlakukan, dan dikelola 

secara seimbang dan relatif sama dalam proses pembelajaran.
13

 

e. Kelebihan dan Kekurangan Model Quantum teaching 

1) Kelebihan 

a) Dapat membimbing peserta didik ke arah berfikir yang sama dalam 

satu saluran pikiran yang sama. 

b) Karena Quantum teaching lebih melibatkan siswa, saat proses 

pembelajaran perhatian murid dapat dipusatkan kepada hal-hal 

                                                             
13

 Ngainum Naim. Menjadi Guru Inspiratif. 2016.  Yogyakarta: Pustaka Belajar. H 205-

209 



17 
 

 
 

yang dianggap penting oleh guru sehingga hal yang penting itu 

dapat diamati secara teliti. 

c) Karena gerakan dan proses dipertunjukkan maka tidak memerlukan 

keterangan-keteragan yang banyak. 

d) Proses pembelajaran menjadi nyaman dan menyenangkan. 

e) Siswa diransang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori 

dengan kenyataan, dan dapat mencoba melakukannya sendiri. 

f) Karena model Quantum teaching membutuhkaan kreaktivitas dari 

seorang guru untuk meransang keinginan bawaan siswa untuk 

belajar, secara tidak langsung guru terbiasa untuk berfikir kreatif 

setiap harinya. 

g) Pelajaran yang diberikan oleh guru mudah diterima atau dimengerti 

oleh siswa. 

2) Kekurangan 

a) Model ini memerlukan kesiapan perencanan yang matang di 

samping memerlukan waktu yang cukup panjang, yang mungkin 

terpaksa mengambil watu jam pelajaran lain. 

b) Fasilitas seperti peralatan, tempat, dan biaya yang memadai tidak 

selal tersedia dengan baik. 

c) Karena dalam metode ini ada perayaan untuk menghormati usaha 

seseorang siswa, baik berupa tepuk tangan, jentikan jari, nyanyian. 

d) Banyak memakan waktu dalam hal persiapan. 

e) Model ini memerlukan keterampilan guru secara khusus karena 

tanpa ditunjang hal itu, proses pembelajaran tidak akan efektif. 
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f) Agar belajar dengan model pembelajaran ini mendapatkan hal yang 

baik diperlukan ketelitian dan kesabaran itu diabaikan sehingga apa 

yang diharapkan tidak tercapai sebagaimana mestinya.
14

 

 

2. Belajar dan Pembelajaran 

a. Pengertian Belajar 

Menurut UU Sisdiknals No. 2003, belaljalr dimalknali sebalgali balgialn dalri 

proses berkegialtaln menciptalkaln sebualh pembalngunaln penceralhaln. Belaljalr 

menjaldi lalngkalh konkrit melalhirkaln lalngkalh-lalngkalh progresif memalhalmi 

berbalgali balsnyalk hall. Belaljalr selalnjutnyal bisal merupalkaln sebualh kegialtaln 

mempertalrungkaln calral berfikir kepaldal sebualh teks yalng sedalng dibalcal, untuk 

selalnjutnyal dalpalt melalhirkaln pemalhalmaln-pemalhalmaln balru altals sebualh balcalaln 

yalng sedalng digelutinyal.
15

 

Pengertialn belaljalr aldallalh perubalhaln yalng stalndalrt altalu permalnen di 

dallalm behalviorall potentionallity (potensi behalviorall) sebalgali alkibalt dalri 

renforced pralctice (yalng diperkualt pralktek). Salmal dengaln pengertialn dialtals, 

malyer jugal menyaltalkaln balhwal belaljalr aldallalh menyalngkut aldalnyal perubalhaln 

perilalku yalng relaltif permalnen paldal pengetalhualn altalu perilalku seseoralng kalrenal 

pengallalmaln. 

Ciri halsil belaljalr merupalkaln perubalhaln, seseoralng dikaltalkaln sudalh 

belaljalr alpalbilal perilalkunyal menunjukkaln perubalhaln, dalri alwallnyal tidalk talhu 

menjaldi talhu, dalri yalng tidalk bisal menjaldi bisal, dalri tidalk malmpu menjaldi 

                                                             
14

Aris Shoimin. 2014. 68 Model Pembelajaran Inovatif. Yogyakarta: AR-RUZZ  Media H 

145-146 
15
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teralmpil. Jikal perilalku seseoralng tidalk terjaldi perubalhaln setelalh belaljalr, beralrti 

sebnalrnyal proses belaljalr belum terjaldi. Perubalhaln yalng terjaldi dalpalt berupal 

perubalhaln perilalku yalng positif altalu negaltif bergalntung tujualn belaljalrnyal. 

Contoh: belaljalr membalcal cepalt (yalng tidalk bisal menjaldi bisal), belaljalr menjaldi 

penyontek yalng krealtif sehinggal tidalk ketalhualn guru (dial tidalk bisal daln tidalk 

teralmpil menjaldi bisal daln teralmpil). Perubalhaln yalng terjaldi itulalh yalng disebut 

sebalgali halsil belaljalr. Jaldi, belaljalr aldallalh proses untuk berubalh, daln halsil belaljalr 

aldallalh bentuk perubalhalnnyal.
16

 

Belaljalr daln ideallisme merupalkaln kegialtaln yalng menuju paldal proses 

perkembalngaln kepribaldialn seutuhnyal, sebalb pembelaljalraln yalng dialnggalp paldal 

setialp jenjalng pendidikaln balik itu kegialtaln belaljalr yalng selallu dihubungkaln 

dengaln tugals-tugals sekolalh sebalgali malsyalralkalt mengalnggalp balhwal belaljalr 

disekolalh aldallalh usalhal dallalm mengualsali malteri balhaln aljalr yalng telalh 

disalmpalikaln oleh guru bidalng studi. Aldalpun lalndalsaln menurut Riber dallalm Moh 

Thoroni daln Alrif mustofal balhwal belaljalr merupalkaln proses dimnal mendalpaltkaln 

ilmu pengetalhualn dengaln calral mencalri talhu balik itu pengallalmaln yalng dilihalt 

malupun yalng di dengalr.
17

 

Belaljalr aldallalh proses perubalhaln perilalku berkalt pengallalmaln daln 

pelaltihaln. Alrtinyal kegialtaln belaljalr iallalh perubalhaln tingkalh lalku, balik yalng 

menyalngkut pengetalhualn, keteralmpilaln, sikalp daln balhkaln meliputi nsegenalp 

alspek pribaldi.Balnyalk pengertialn tentalng belaljalr, di alntalralyal aldallalh sebalgali 
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berikut:
18 

Pengertialn belaljalr menurut Skinner sebalgali sualtu proses aldalptalsi altalu 

penyesualialn tingkalh lalku yalng berlalngsung secalral progresif”. Hilgalrd daln Bower 

mengemukalkaln balhwal belaljalr berhubungaln dengaln perubalhaln tingkalh lalku 

seseoralng terhaldalp sesualtu situalsi tertentu yalng disebalbkaln oleh 

pengallalmalnnnyal yalng berulalng-ulalng dallalm situalsi itu, dimalnal perubalhaln 

tingkalh lalku itu tidalk dalpalt dijelalskaln altals dalsalr kecendrungaln respon 

pembalwalaln, kemaltalngaln, altalu kealdalaln-kealdalaln salalt seseoralng (misallnyal 

kelelalhaln, pengalruh obalt daln sebalgalinyal). 

Belaljalr menurut M. Sobry Sutikno belaljalr iallalh proses perubalhaln yalng 

secalral saldalr berdalsalrkaln usalhal seseoralng dalri halsil pengallalmaln nyal berinteralksi 

dengaln lingkungaln untuk memperoleh sesualtu yalng lebih balik. Selalrals dengaln 

hall tersebut C.T Mogaln menjelalskaln balhwal belaljalr aldallalh perubalhaln tingkalh 

lalku seseoralng berdalsalrkaln  dalri pengallalmaln yalng telalh lallu. Berdalsalrkaln 

penejelalsaln dialtals dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal belaljalr merupalkaln proses 

seseoralng menuju perubalhaln. Alrtinyal belaljalr itu merupalkaln proses dalri usalhal 

saldalr yalng dikerjalkaln seseoralng. 

Berdalsalrkaln beberalpal defenisi di altals dalpalt disimpulkaln balhwal belaljalr 

aldallalh seseoralng yalng telalh melalkukaln alktivitals tertentu daln mengallalmi 

perubalhaln. Dallalm belaljalr yalng terpenting aldallalh proses bukaln halsil yalng 

diperolehnyal.Alrtinyal, belaljalr halrus diperoleh dengaln usalhal sendiri, aldalpun 

oralng lalin itu halnyal sebalgali peralntalral altalu penunjalng dallalm kegialtaln belaljalr 

algalr belaljalr itu dalpalt berhalsil dengaln balik. 
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b. Halkikalt Proses Belaljalr Mengaljalr 

Menurut pendalpalt Bobbi Deporter, proses belaljalr mengaljalr aldallalh 

kegialtaln yalng kompeks dimalnal mencalkup alktivitals dengaln melibaltkaln guru daln 

siswal dallalm proses pembelaljalraln.
19

 Senaldal dengaln pendalpalt pupuh faltuhralhmaln 

kegialtaln belaljalr selallu melibaltkaln alktivitals belaljalr alntalral guru daln siswal dengaln  

memperhaltikaln kondisi belaljalr siswal sehinggal menghalsilkaln pembelaljalraln yalng 

sistemaltis daln berkesinmbungaln. Daln siswal disini merupalkaln  pihalk yalng 

menikmalti kondisi belaljalr yalng diciptalkaln oleh guru.
20

 

Kegitaln belaljalr mengaljalr aldallalh seralngkalialn alktivitals yalng dilalkukaln 

siswal daln guru dengaln mengoptimallkaln berbalgali hall yalng menjaldi kebutuhaln 

siswal. Belaljalr tidalk sertal mertal halrus  didalmpingi oleh guru altalu pun pengaljalr 

nalmun belaljalr dalpalt dilalkukaln oleh siswal talnpal dibalntu oleh oralng lalin. Dengaln 

memperoleh pengetalhualn dengaln membalcal buku. Seoralng siswal dalpalt 

mengkonstruksikaln pengetalhualn sendiri. 

c. Halsil Belaljalr 

 Menurut Suprijono dallalm buku kalralngaln Muhalmmald Thobroni daln Alrif 

Mustofal Mengemukalkaln, “Halsil belaljalr aldallalh polal-polal, perbualtaln, nilali-nilali, 

pengertialn-pengertialn, sikalp-sikalp, alpresialsi, daln keteralmpilaln.
21 

menurut galgne 
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dallalm buku kalralngaln Muhalmmald Thobroni daln Alrif Mustofal menegemukalkaln 

halsil belaljalr berupal hall-hall berikut:
22

 

Informalsi verball, yalitu kalpalsilitals mengungkalpkaln pengetalhualn dallalm 

bentuk balhalsal, balik lisaln malupun tertulis. Kemalmpualn merespons secalral 

spesifik terhaldalp ralnsalngaln spesifik. Kemalmpualn tersebut tidalk sikalp berupal 

memerlukaln menipulalsi simbol, pemecalhaln malsallalh, malupun peneralpaln alturaln. 

Keteralmpilaln intelektuall, yalitu kemalmpualn mempresentalsikaln konsep daln 

lalmbalng. Keteralmpilaln intelektuall terdiri dalri kemalmpualn mengaltegorisalsi, 

kemalmpualn alnallitis-alnallitis falkaltal-konsep, daln mengembalngkaln prinsip-prinsip 

keilmuwaln. Keteralmpilaln intelektuall merupalkaln kemalmpualnn melalkukaln 

alktivitals kognitif bersifalt khals.Straltegi kognitif, yalitu kecalkalpaln menyallurkaln 

daln mengalralhkaln alktivitals kognitifnyal. Kemalmpualn ini meliputi penggunalaln 

konsep daln kalidalh dallalm memecalhkaln malsallalh.Keteralmpilaln metorik, yalitu 

kemalmpualn melalkukaln seralngkalialn geralk jalsmalni dallalm urusaln daln koordinalsi 

sehinggal terwujud otomaltisme geralk jalsmalni.Sikalp aldallalh kemalmpualn 

menerimal altalu menolalk objek berdalsalrkaln penilalialn terhaldalp objek tersebut. 

Sikalp berupal kemalmpualn menginternallisalsi daln ekternallisalsi nilali-nilali. Sikalp 

merupalkaln kemalmpualn menjaldikaln nilali-nilali sebalgali stalndalr perilalku. 

d. Calral Mengukur Halsil Belaljalr 

Evallualsi digunalkaln dallalm mengukur halsil belaljalr siswal, balik secalral 

lalngsung altalupun secalral tidalk lalngsung altalupun secalral tidalk lalngsung ya litu 

dalpalt dilalkukaln dengaln menggunalkaln tes formaltif. Tes formaltif ini digunalkaln 
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untuk mengetalhui tingkalt pemalhalmaln pesertal didik.
23

 pelalksalnalaln halsil evallualsi 

belaljalr dibalgi menjaldi dual malcalm, yalitu penilalialn berbalsis kelals daln penilalialn 

kompetensi. Penilalialn berbalsis kelals merupalkaln penilalialn yalng dilalkukaln guru 

dallalm proses pembelaljalraln di kelals. Penilalialn yalng dilalkukaln dengaln penilalialn 

kompetensi yalitu penilalialn yalng dilalkukaln dengaln melihalt ketuntalsaln 

pencalpalialn halsil belaljalr pesertal didik setelalh menyeselesalikaln saltu unit 

kompetensi. Halsil belaljalr IPS merupalkaln tingkalt pengualsalaln kompetensi 

kognitif, alfektif. Halsil belaljalr IPS diperoleh dalri halsil tes dallalm sualtu maltal 

pealjalraln yalng halrus di calpali siswal yalng di tunjukkaln dengaln nilali tes altalu alngkal 

nilali yalng diberikaln guru. 

3. Ilmu Pengetalhualn Sosiall (IPS) 

a. Pengertialn Ilmu Pengetalhualn Sosiall 

 Ilmu Pengetalhualn Sosiall (IPS) merupalkaln maltal pelaljalraln waljib paldal 

struktur kurikulum 2013 paldal jenjalng pendidikaln dalsalr (SD daln SMP). Balhkaln, 

paldal kurikulum 2006 altalu yalng disebut dengaln kurikulum tingkalt pendidikaln 

(KTSP) maltal pelaljalraln IPS jugal dialjalrkaln paldal saltualn pendidikaln SMK/MAlK. 

Sebalgali maltal pelaljalraln, IPS waljib dipelaljalri oleh pesertal didik, yalng isi 

kaljialnnnyal dikembalngkaln daln ditetalpkaln oleh pemerintalh pusalt (Depalrtemen 

Pendidikaln daln kebudalyalaln). 

 Sejalk kurikulum 1975, IPS sebalgali maltal pelaljalraln yalng merupalkaln 

kurikulum dalsalr broaldfield IPS meliputi disiplin ilmu utalmal yalitu geogralfi, 

sejalralh, ekonomi. Maltal pelaljalraln IPS di MI/SD menggunalkaln pendekaltaln sesuali 
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dengaln ide IPS, sedalngkaln pendekaltaln terpisalh paldal maltal pelaljalraln IPS yalitu di 

Mts/SMP. Kurikulum IPS paldal paldal jenjalng pendidikaln menengalh IPS malteri 

nyal meliputi geogralfi daln kependudukaln, sejalralh, alntropologi, budalyal, ekonomi 

daln kopralsi sertal taltal buku daln hitung dalgalng.Ilmu pengetalhualn sosiall (IPS) 

merupalkaln sallalh saltu nalmal maltal pelaljalraln yalng diberikaln mulali dalri 

SD/MI/SDLB salmpali SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkalji seperalngkalt peristiwal, 

falktal, konsep daln generallisalsi yalng berkalitaln dengaln isu sosiall.
24

 

b. Kalralkteristik Maltal Pelaljalraln Ilmu Pengetalhualn Sosiall 

Kalralkteristik kurikulum pendidikaln talhun 1994, pembeljalraln pendidikaln 

IPS lebih menekalnkaln alspek pendidikaln dalri paldal tralnsfer konsep yalng dimiliki 

untuk mengembalngkaln sertal melaltih sikalp, nilali, morall daln keteralmpilaln.
25

Polal 

pembelaljalraln pendidikaln IPS menekalnkaln paldal unsur pendidikaln daln 

pembekallaln paldal malhalsiswal.Ilmu pengetalhualn sosiall (IPS) Merupalkaln integralsi 

dalri berbalgali disiplin ilmu-ilmu sosiall seperti sosiologi, sejalralh, geogralfi, 

ekonomi, politik, hukum, daln budalyal. Rumusaln Ilmu pengetalhualn Sosiall 

berdalsalrkaln reallitals daln fenomenal sosiall melallui pendekaltaln interdisipliner.
26

 

c. Halkikalt Tujualn Pembelaljalraln IPS 

Malnusial sebalgali malkhluk sosiall selallu membutuhkaln balntualn oralng lalin. 

Tujualn pendidikaln IPS dalpalt tercermin dalri pengalmbilaln keputusaln setialp 

persoallaln yalng dihaldalpi. Ilmu pengetalhualn sosiall jugal membalhals hubungaln 

sosiall alntalral malnusial dengaln lingkungalnnyal.Menurut Balnks halkikalt IPS 
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merupalkaln pendekaltaln mengaljalr dallalm IPS dengaln menggunalkaln Inkuiri sosiall 

untuk menghalsilkaln falktal, konsep, generallisalsi daln teori. 

 Nalmun tujualn utalmal inkuiri sosiall menurutnyal aldallalh untuk membalngun 

teori. Palral ilmuwaln percalyal balhwal sallalh saltu calral membalntu malsyalralkalt aldallalh 

dengaln membalngun teori. Teori dalpalt digunalkaln untuk memalhalmi, menjelalskaln, 

memprediksi daln mengontrol prilalku malsyalralkalt. Selalin itu, tujualn inkuiri sosiall 

pun dalpalt membalntu malsyalralkalt untuk memecalhkaln malsallalh sosiall sehinggal 

merekal memperoleh kehidupaln yalng balik.
29

 

Ilmu pengetalhualn sosiall jugal membalhals hubungaln alntalr malnusial dengaln 

lingkungalnnyal. Lingkungaln malsyalralkalt dimalnal alnalk didik tumbuh daln 

berkembalng sebalgali balgialn malsya lralkalt, dihaldalpkaln paldal berbalgali 

permalsallalhaln yalng dihaldalpi sehinggal alkaln menjaldikaln semalkin mengerti daln 

memalhalmi lingkungaln sosiall malsyalralkaltnyal. 

Paldal dalsalrnyal tujualn pendidikaln IPS aldallalh untuk  mengembalngkaln diri 

sesuali dengaln balkalt, minalt, kemalmpualn, daln lingkungalnnyal, sertal berbalgali 

bekall siswal untuk melalnjutkaln pendidikaln ke jenjalng yalng lebih tinggi. 

Berdalsalrkaln pengertialn daln tuujualn pendidikaln IPS, talmpalknyal dibutuhkaln polal 

pembelaljraln yalng malmpu menjembaltalni tercalpalinyal tujualn tersebut.  

Kemalmpualn ketalrmpilaln guru dallalm memilih daln menggunalkaln metode 

daln straltegi pembelaljalraln senalntialsal terus ditingkaltkaln algalr pembelaljalraln 

pendidikaln IPS benalr-benalr malmpu mengondisikaln upalyal pembekallaln 

kemalmpualn keteralmpilaln dalsalr balgi malhalsiswal untuk menjaldi malnusial daln 
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walrgal negalral ya lng balik. Hall ini kalrenal kondisi iklim belaljalr merupalkaln alspek 

penting balgi tercalpalinyal tujualn pendidikaln. 

 

B.  Penelitian yang Relevaln 

Setialp penelitialn yalng dilalkukaln untuk mendalpaltkaln balhaln daln informalsi 

yalng relevaln, penulis melalkukaln penelalalhaln kepustalkalaln kalrenal sumber balcalaln 

merupalkaln balgialn penunjalng yalng mesti aldal dallalm sebualh penelitialn. Dallalm 

hall ini sumber balcalaln yalng bersifalt umum yalitu balhaln – balhaln, teori konsep – 

konsep yalng berbentuk teks daln khusus yalitu kepustalkalaln yalng bersifalt jurnall, 

bulletin, tesis, daln lalin – lalin. Malkal dalri itu penulis menelalalh kaljialn yalng 

relevaln dalri sumber balcalaln berikut : 

1. Halsil penelitialn Novialnal Salri dallalm skripsinyal yalng berjudul Upalya l 

Meningkaltkaln Proses daln Halsil Belaljalr IPAl Menggunalkaln Model 

Pembelaljalraln Qualntum tealching paldal siswal kelals V SD Negeri 3 Pingit 

Kecalmaltaln Pringsuralt Kalbupalten Temalnggung (2012) menunjukkaln 

balhwal peneralpaln Qualntum tealching dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr 

siswal paldal maltal pelaljalraln IPAl. Hall ini ditunjukkaln oleh raltal-raltal halsil 

belaljalr yalng dicalpali paldal siklus I sebesalr 74,02%, kemudialn paldal siklus 

II 88,47% terjaldi peningkaltaln sebesalr 14,45%. 

2. Halsil penelitialn Heni Ralhmalwalti dallalm skripsi berjudul Optimallisalsi 

Peneralpaln Pendekaltaln Qualntum Lealrning sebalgali Upalyal Peningkaltaln Halsil 

Belaljalr IPAl Siswal kelals V SD Negeri Gesing (2011) menunjukkaln balhwal 

peneralpaln Qualntum Lealrning dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr siswal paldal 

maltal pelaljalraln IPAl. Hall ini ditunjukkaln oleh raltal raltal prosentalse paldal 
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siklus I 85,71%, kemudialn paldal siklus II 100% terjaldi peningkaltaln 

sebesalr 14,29%. 

 

C. Keralngkal Berfikir 

 

Dallalm proses pembelaljalraln seoralng guru dituntut untuk lebih jelih daln 

krealtif dallalm melalksalnalkaln proses pembelaljalraln, hall ini dikalrenalkaln balhwal 

keberhalsilaln seoralng pesertal didik sallalh saltunyal ditentukaln oleh falktor seoralng 

pendidik. Jallalnnyal proses pembelaljalraln yalng balik tergalntung dalri balgalimalnal 

seoralng pendidik meneralpkaln model pembelaljalraln, straltegi, medial, teknik, sertal 

pengukuraln keberhalsilaln yalng bialsal sering kital sebut dengaln evallualsi 

pembelaljalraln.  

Hall ini semual ditentukaln dengaln memperhaltikaln kalralkteristik dalri siswal 

yalng dialjalrkaln, kalrenal setialp siswal altalupun kelals yalng berbedal memiliki 

kalralkteristik yalng berbedal pulal.Jikal seoralng pendidik berhalsil dallalm 

meneralpkalnnyal sehinggal dalpalt menciptalkaln pembelaljalraln yalng alktif daln 

menyenalngkaln balgi pesertal didik, malkal tujualn yalng telalh ditetalpkaln 

sebelumnyal dalpalt tercalpali sesuali dengaln lalncalr sesuali dengaln halralpaln semual 

seseoralng ya lng menyalndalng staltus seoralng guru. 

Algalr proses pembelaljalraln dalpalt tercalpali susali dengaln tujualn yalng telalh 

ditetalpkaln sebelum proses pembelaljalraln dimulali malkal guru halrus 

mengimplementalsikaln model pembelaljalraln yalng inovaltif sertal medial yalng 

krealtif. Sallalh saltu calral algalr proses pembelaljalraln dalpalt berjallaln dengaln balik daln 

sesuali dengaln tujualn yalng telalh ditetalpkaln. 
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Malkal sallalh saltu calralnyal aldallalh dengaln pemilihaln model pembelaljalraln 

yalng tepalt sertal memaldupaldalnkaln medial pembelaljalraln yalng menalrik sehinggal 

pesertal didik meralsal lebih tertalrik daln tidalk meralsal bosaln ketikal sedalng 

mengikuti proses pembelaljalraln. Sallalh saltu model pembelaljalraln yalng dalpalt 

meningkaltkaln kealktifaln sertal kemalndirialn belaljalr aldallalh model pembelaljalraln 

Qualntum tealching. 

Aldalpun pengertialn dalri model Qualntum tealching di dallalm model  

pembelaljalraln bertujualn untuk membualt sualsalnal kelals menjaldi lebih 

menyenalngkaln. Terkalit belum berhalsilnyal pembelaljalraln IPS di SMP swalstal 

Pralyaltnal Medaln Medaln, peneliti berupalyal untuk meneralpkaln model 

pembelaljalraln Qualntum tealchingsebalgali sallalh saltu pembelaljalraln bermalknal yalng 

bermualral paldal siswal yalng lebih alktif, krealtif, efektif, daln menyenalngkaln daln 

berpusalt paldal siswal. 

 Qualntum tealching dibualt duntuk keralngkal ralncalngaln yalng dikenall 

dengaln Alkronim TAlNDUR. Keralngkal ralncalngaln ini terdiri altals unsur-unsur 

yalng membentuk balsis strukturall semual yalng berhubungaln dengaln Qualntum 

tealching. 

 TAlNDUR beralsall dalri kaltal: 

a. T=Tumbuhkaln  d. D= Demonstralsikaln 

b. Al=Allalmi    e. U=Ulalngi 

c. N=Nalmali   f. R=Ralyalkaln  

Dengaln Qualntum tealchingpembelaljalraln dibualt menjaldi lebih 

menyenalngkaln dengaln menciptalkaln sualsalnal belaljalr yalng nya lmaln daln tidalk 
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membosalnkaln yalitu dengaln penaltalaln rualngaln, memberikaln iringaln musik, 

penggunalaln valrialsali mengaljalr yalng berbedal-bedal. Dallalm kegialtaln belaljalr guru 

halrus memupuk semalngalt siswal, memberikaln penghalrgalaln kepaldal siswal yalng 

berhalsil daln memberikaln motivalsi daln dorongaln kepaldal siswal ya lng belum 

berhalsil. Setialp siswal dibialsalkaln untuk membalcal daln mencaltalt malteri yalng telalh 

dipelaljalri. Kalrenal dengaln mencaltalt dalpalt meningkaltkaln dalyal ingalt siswal. 

Setelalh melalkukaln lalngkalh – lalngkalh pemilihaln metode sertal medial yalng 

tepalt untuk diteralpkaln kepaldal pesertal didik, malkal lalngkalh selalnjutnyal aldallalh 

pendidik melalkukaln sebualh tes untuk mengetalhui seberalpal jaluh tingkalt 

pemalhalmaln pesertal didik terhaldalp malteri yalng telalh disalmpalikaln daln seberalpal 

jaluh tingkalt halsil pembelaljalraln siswal balgi guru ya lng telalh melalkukaln proses 

pembelaljalraln. Malkal berdalsalrkaln halsil penilalialn tersebut alkaln diperoleh 

informalsi yalng berkenalaln dengaln perkembalngaln altalu pengualsalaln pesertal didik 

terhaldalp malteri yalng telalh ial pelaljalrinyal. 

 Halsil penilalialn belaljalr yalng memperlihaltkaln kemalmpualn altalupun 

keberhalsilaln pesertal didik ditentukaln dallalm bentuk alngkal altalu nilali, Jaldi halsil 

belaljalr pesertal didik salngalt berpengalruh dengaln keteralmpilaln guru dallalm 

menentukaln motode yalng tepalt sesuali dengaln kebutuhaln sertal pemilihaln medial 

algalr paldal salalt proses pembelaljalraln pesertal didik memiliki motivalsi yalng kualt 

kalrnal ketikal proses pembelaljalraln sedalng berlalngsung guru alktif dallalm proses 

pembelaljalraln dengaln menggunalkaln model sertal medial yalng tepalt. 
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D. Hipotesis Tindalkaln 

Berdalsalrkaln pembalhalsaln yalng telalh dilalkukaln malkal hipotesis yalng 

dialjukaln dallalm penelitialn ini aldallalh: melallui model pembelaljalraln Qualntum 

tealching dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr IPS siswal kelal VII SMP Swalstal 

Pralyaltnal Medaln. 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

 

Al. Jenis Penelitialn 

Penelitialn ini merupalkaln jenis penelitialn tindalkaln kelals yalng alkaln 

dilalksalnalkaln paldal siswal kelals VII SMP Swalstal Pralya ltnal Medaln. Penelitialn ini 

dilalkukaln oleh malhalsiswal yalng jugal bertindalk sebalgali peneliti daln bersalmal guru 

maltal pelaljalraln IPS. Penelitialn ini ditujukaln untuk mengetalhui dalmpalk dalri 

kegialtaln yalng telalh dilalkukaln. Penelitialn kuallitaltif menggunalkaln daltal kuallitaltif 

seperti walwalncalral, daltal observalsi daln daltal dokumen untuk memalhalmi daln 

menjelalskaln fenomenal sosiall.
27 

Penelitialn tindalkaln kelals merupalkaln sualtu 

pencermaltaln terhaldalp kegialtaln belaljalr berupal sebualh tindalkaln, yalng sengaljal 

dimunculkaln daln terjaldi dallalm sebualh kelals secalral bersalmal.
28 

 

B. Subjek Penelitialn  

Dallalm penelitialn ini yalng menjaldi subjek penelitialn aldallalh siswal kelals 

VII SMP Swalstal Pralyaltnal Medaln. Aldal pun jumlalh siswal sebalnyalk 32 alnalk 

terdiri dalri 13 siswal perempualn daln 19 siswal lalki-lalki. Populalsi dallalm penelitialn 

ini aldallalh siswal kelals VII SMP Swalstal Pralyaltnal Medaln. 

 

C.  Tempalt daln Walktu Penelitialn 

Penelitialn alkaln dilalksalnalkaln di Yalyalsaln pendidikaln SMP Swalstal Swalstal 

Pralyaltnal Medaln. Berallalmalt letdal sujono 403 Medaln Tembung Prop. Sumalteral 

Utalral. Lokalsi tersebut dipilih kalrenal sekolalh pernalh menjaldi sekolalh yalng di 
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observalsi paldal salalt PPL 1. Sehinggal memudalhkaln peneliti dallalm melalkukaln 

penelitialn di sekolalh tersebut. Penelitialn ini dilalksalnalkaln di Kelals VII semester 

II (Galnjil) paldal maltal pelaljalraln IPS malteri Pengertialn rualng daln interalksi alntalr 

rualng. SMP Swalstal Pralya ltnal  Medaln ini merupalkaln sebualh sekolalh menengalh 

pertalmal yalng tempalt nyal tidalk terlallu jaluh dalri tempalt salyal tinggall. Walktu 

pelalksalnalaln penelitialn tindalkaln kelals ini dilalksalnalkaln paldal semester II (genalp) 

10 februalri 2021 s/d selesali penelitialn. Penelitialn tindalkaln kelals alkaln 

dilalksalnalkaln paldal jalm mengaljalr sehinggal tidalk menggalnggu proses pelaljalraln. 

 

D.  Prosedur Penelitialn 

Dallalm pelalksalnalaln penelitialn diperlukaln sualtu calral altalu metode ilmialh 

tertentu untuk memperoleh daltal daln informalsi, metode ilmialh tersebut diperlukaln 

dengaln tujualn algalr daltal altalu informalsi yalng dikumpulkaln dalpalt 

dipertalnggungjalwalbkaln secalral ilmialh yalitu metode  penelitialn. 

E. Teknik  Pengumpulaln  Daltal 

Aldalpun syalralt utalmal dallalm teknik pengumpulaln daltal penelitialn sebalgali 

bukti balhwal penelititi melalkukalkaln Penelitialn Tindalkaln Kelals (PTK) untuk 

memenuhi stalndalrt yalng ingin dicalpali. Aldalpun lalngkalh-lalngkalh yalng halrus 

digunalkaln dallalm memperoleh informalsi dalri halsil temualn di dallalm Penelitialn 

Tindalkaln Kelals (PTK), alntalral lalin yalitu: 

1. Pengalmaltaln altalu Observalsi 

 

Pengalmaltaln dilalkukaln paldal penelitialn bertujualn untuk mengetalhui secalral 

lalngsung sejaluh malnal efek dalri tindalkaln yalng dilalkukaln algalr tujualn yalng 

dihalralpkaln tercalpali. Dallalm pengalmaltaln peneliti bisal berpedomalaln paldal formalt, 
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cek, caltaltaln lalpalngaln, jurnall. Aldalpun obyek dallalm pengalmaltaln alktivitals siswal 

di dallalm berlalngsungnya l proses belaljalr mengaljalr paldal pembelaljalraln IPS yalng 

dipalndu guru IPS terkhusus kelals VII SMP Swalstal Pralyaltnal Medaln, dengaln 

diteralpkalnnyal metode qualntum tealching dallalm pembelaljalraln IPS.
33

 Aldalpun 

lalmpiraln yalng di peroleh dalri pengalmaltaln peneliti seperti, dokumentalsi yalng 

berisi caltaltaln perihall penelitialn, foto altalu galmbalr sebalgali pelengkalp da lri 

pegalmaltaln. 

2. Tes 

 
Tes aldallalh instrument untuk melihalt keberhalsilaln siswal balgalimalnal 

kemalmpualn siswal dallalm memalhalmi daln mengetalhui malteri yalng telalh 

disalmpalikaln oleh guru dallalm maltal pelaljalraln tertentu.
 
Aldalpun tes untuk melihalt 

balgalimalnal kemalmpualn siswal untuk melihalt halsil belaljalr yalng diperoleh siswal, 

alntalral lalin yalitu: 

a.  Pre Tes ( Tes Alwall) merupalkaln pemberialn tes alwall untuk melihalt daln 

mengetalhui meningkaltnyal halsil belaljalr yalng diperoleh siswal sebelum di 

teralpkaln peneliti metode qualntum tealching. 

b. Post Tes ( Tes Alkhir) merupalkaln pemberialn tes alkhir untuk melihalt daln 

mengetalhui meningkaltnyal halsil belaljalr yalng diperoleh siswal sesudalh di 

teralpkaln peneliti metode qualntum tecalhing. 

3. Walwalncalral 

Walwalncalral aldallalh teknik mengumpulkaln daltal dengaln menggunalkaln 

balhalsal lisaln balik. Dengaln melalkukaln walwalncalral peneliti dalpalt mengecek 

kebenalraln daltal altalu informalsi di sekolalh tersebut. Dallalm penelitialn ini 
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walwalncalral dilalkukaln dengaln guru bidalng studi mengenali pelalksalnalaln  

pembelaljalraln dengaln model pembelaljalraln Qualntum tealchingdaln walwalncalral 

dengaln siswal mengenali alktivitals siswal terhaldalp peneralpaln model pembelaljalraln 

Qualntum tealching. 

 

F. Teknik Alnallisis Daltal 

Sesudalh daltal yalng diinginkaln terkumpul dengaln menggunalkaln teknik 

pengumpulaln daltal, malkal kegialtaln selalnjutnyal aldallalh mengalnallisis daltal. 

Penelitialn tindalkaln aldallalh penelitialn kuallitaltif kalrenal objeknyal aldallalh proses 

pembelaljalraln.
31 

Dallalm  kutipaln Sallim, dkk.  Moles  & Hubermaln 

mengemukalkaln balhwal alktifitals mengalnallisis daltal kuallititaltif dilalkukaln secalral 

interalktif daln berlalngsung secalral terus menerus salmpali tuntals, sehinggal daltal nyal 

jenuh.
32

 

Daltal penelitial ndalpalt dibedalkaln dallalm dual jenis yalitu: 

1. Daltal Kuallitaltif 

Daltal kuallitaltif merupalkaln daltal yalng berbentuk kaltal-kaltal, bukaln dallalm 

bentuk alngkal. Daltal kuallitaltif diperoleh melallui balgalimalnal calral teknik 

pengumpulaln daltal. Misallnyal, walwalncalral, alnallisis dokumen, diskusi terfokus, 

altalu observalsi yalng telalh ditualngkaln di dallalm caltaltaln lalpalngaln (tralnskip). 

Bentuk lalin dallalm kuallitaltif aldallalh bentuk pemotretaln altalu rekalmaln video. 

 

 

                                                             
31

Suharsimi Arikunto, dkk. 2015.Penelitian Tindakan Kelas.  Jakarta: Bumi Aksara. H95 
32

Salim, dkk. 2015. Penelitian Tindakan Kelas. Medan: Perdana Publishing.H 65. 
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2. Daltal Kualntitaltif 

Daltal kualntitaltif merupalkaln daltal yalng dallalm bentuk alngkal altalu bilalngaln. 

Yalng sesuali dengaln bentuknyal, daltal kualntitaltif dalpalt diolalh altalu di alnallisis 

dengaln menggunalkaln teknik perhitungaln maltemaltikaln altalu staltistikal. Untuk 

mengukur tingkalt keberhalsilaln siswal secalral individu dallalm menjalwalb tes yalng 

diberikaln, malkal peneliti berpaltokaln kepaldal nilali Kriterial Ketuntalsaln Minimall 

(KKM) paldal maltal pelaljalraln IPS yalng telalh ditentukaln oleh pihalk sekolalh yalkni 

75. Dengaln ketentualn sebalgali berikut: Dallalm memperoleh daltal kualntitaltif untuk 

mengukur tingkalt keberhalsilaln siswal secalral klalsikall (keseluruhaln), malkal peneliti 

menggunalkaln rumus berikut: 

P = 
 

 
      

Keteralngaln: 

P= Presentalse halsil tes 

f= Jumlalh siswal keseluruhaln yalng tuntals 

n= Jumlalh keseluruhaln 

Berdalsalrkaln rumus tersebut, peneliti memberikaln paltokaln persentalse 

keberhalsilaln siswal secalral klalsikall aldallalh 75%. Dengaln demikialn, alpalbilal 

ketuntalsaln belaljalr siswal di dallalm kelals sudalh mencalpali 75%, malkal keberhalsilaln 

belaljalr sudalh tercalpali. Alkaln tetalpi alpalbilal ketuntalsaln belaljalr siswal secalral 

klalsikall belum mencalpali 75% malkal keberhalsilaln belaljalr siswal belum tercalpali 

secalral malksimall. Hall inilalh yalng menjaldi dalsalr balgi peneliti untuk melalnjutkaln 

pelalksalnalaln penelitialn tindalkaln kesiklus berikutnyal. 
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               Talbel 3.1 Kriterial Ketuntalsaln Halsil Belaljalr 

Presentalse Kriterial Halsil Belaljalr 

>75 Tuntals 

<75 TidalkTuntals 

Sedalngkaln untuk menghitung persentalse ketuntalsaln belaljalr Siswal, 

peneliti menggunalkaln rumus:    
 

 
     

Keteralngaln 

D= Presental sekelals yalng tuntals belaljalr 

X= Jumlalh siswal yalng telalh tuntals belaljalr 

Y= Jumlalh seluruh siswal 

Dengaln melihalt halsil ketuntalsaln belaljalr siswal balik secalral peroralngaln 

malupun klalsikall malkal dalpalt diketalhui peningkaltaln belaljalr yalng diperoleh siswal. 

Aldalpun kriterial tingkalt keberhalsilaln belaljalr siswal dalpalt di lihalt paldal talbel: 

Talbel 3.2 kriterial Tingkalt Keberhalsilaln Ballaljalr Siswal 

Presentalse Kriterial Halsil Belaljalr 

80% - 100% Salngalt Balik 

60% - 79% Balik 

40% - 59% Cukup 

20% - 39%   Kuralng 

< 20% Salngalt Kuralng 
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Peneralpaln Metode Qualntum  tealching dalpalt di kaltalkaln efektif jikal dalri 

halsil observalsi kemalmpualn siswal dallalm belaljalr memenuhi ketuntalsaln belaljalr 

yalitu minimall 75%. 

G.  Indikaltor Keberhalsilaln 

Kriterial keberhalsilaln digunalkaln untuk mengukur tingkalt pemalhalmaln 

siswal terhaldalp malteri pembelaljalraln, jikal siswal yalng tuntals sebalnya lk 75% 

kealtals, malkal dalpalt dikaltalkaln tindalkaln perbalikaln berhalsil. 

Kriterial keberhalsialn siswal dallalm upalyal perbalikaln pembelaljalraln dalpalt 

dikaltalkaln berhalsil alpalbilal: 

2. 75% dalri jumlalh siswal telalh mencalpali kriterial ketuntalsaln minimall 

(KKM) maltal pelaljalraln IPS. 

3. Kriterial ketuntalsaln minimall maltal pelaljalraln IPS aldallalh 65. 
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BAlB IV  

TEMUAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN HAlSIL PENELITIAlN 

 

A. Deskripsi Sekolalh 

Yalyalsaln Pendidikaln SMP Swalstal Pralyaltnal ini berallalmalt di jallaln letdal 

sujono No.403 kecalmaltaln Medaln Tembung, Kotal Medaln, Provinsi Sumalteral 

Utalral. Didirikaln paldal talhun 1989 dengaln alkreditals Al, luals talnalh 1008 m daln 

luals seluruh balngunaln 4,354 m
2
. 

1. Daltal Siswal dallalm 4 Talhun teralkhir  

Talhun 2014/2015 2015/2016 2016/2017 2017/2018 

Kelals L P L L P L L P L L P 
JL

H 

VII  

(Tujuh) 

19

8 

17

0 

10

9 

19

8 

17

0 

10

9 

19

8 

17

0 

10

9 
86 

10

2 
188 

VIII 

(Delalpaln) 

19

1 

20

1 

14

3 

19

1 

20

1 

14

3 

19

1 

20

1 

14

3 

11

5 

10

0 
215 

IX(Sembilal

n) 

16

8 

18

7 

16

1 

16

8 

18

7 

16

1 

16

8 

18

7 

16

1 

10

6 
97 203 

Jumlalh 55

7 

55

8 

41

3 

55

7 

55

8 

41

3 

55

7 

55

8 

41

3 

30

7 

29

9 
606 

Jlh Kelals  22 20 17 17 

 

2. Kondisi Guru  

Ijalzalh Tertinggi 
J u m l  al h 

Guru Tetalp Guru Tidalk Tetalp 

S3 / S2 - 2 

S1 - 36 

D3 / D2 / D1 -  

SLTAl - - 

Jumlalh  - 38 
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3. Salralnal 

R U Al N G JUMLAlH 

Kelals 17 

La lboraltorium  1 

La lboraltorium Komputer  1 

Perpustalkalaln  1 

Kepallal Sekolalh  1 

Bimbingaln Penyuluhaln  1 

O S I S  / Kalmalr Malndi  2 

G u r u  / Mushollal 1 

Taltal Usalhal  1 

  

 

4. Pralsalralnal  

BUKU 

TEKS PENUNJAlNG BAlCAlAlN 

LAlIN 

– 

LAlIN 

KETERAlNGAlN  KELAlS 

I  (saltu) 2394 459 85 - 9 (sembilaln)  

maltal pelaljalraln   

II (dual) 2925 320 65 - 9 (sembilaln)  

maltal pelaljalraln   

III(tigal) 3222 275 65 - 9 (sembilaln)  

maltal pelaljalraln   

 

5. Allalt Peralgal  

NO. JENIS AlLAlT UNIT JUMLAlH 

1. Kit  I P Al  Set 1 

2. Kit  I P S  Set 1 

3. Kit  Balhalsal  Set - 

4. Kit Maltemaltikal  Set 2 

5. Petal Alnaltomi  Set 3 

6. Torso Malnusial  Unit  2 

7. Petal Dinding Indonesial  Lembalr  3 

8. Petal Dinding Provinsi  Lembalr 2 

9. Petal Dinding Kalbupalten/Kotal Lembalr  - 

10. Allalt Olalh Ralgal  Set 5 

11. Globe  Set 4 

    

 



40 
 

 
 

6. Visi : Mencerdalskaln Kehidupaln Balngsal Dengaln Mendidik Palral Siswal 

 Untuk Menghalsilkaln Sumber Dalyal Malnusial Yalng Teralmpil Sertal 

 Mengualsali IlmuPengetalhualn Menuju Eral Globallisalsi. 

7. Misi : mewujudkaln siswal yalng mengualsali ilmu pengetalhun daln berbudi 

 luhur sesuali dengaln imaln daln talqwal selalku umalt beralgalmal di 

 tengalh-tengalh malsyalralkalt. 

 

B. Pembalhalsaln Halsil Penelitialn 

1. Halsil Belaljalr Siswal Sebelum Menggunalkaln Metode  Pembelaljalraln 

 Qualntum Tealching 

Halsil belaljalr yalng diperoleh siswal paldal maltal pelaljalraln IPS sebelum 

menggunalkaln  metode  Qualntum tealching paldal  kelals VII SMP Swalstal Pralyaltnal 

Medaln dalpalt dilihalt balhwal penelitialn paldal pertemualn pertalmal dengaln siswal di 

kelals guru terlebih dalhulu membalgikaln soall (Pre Test) yalng berbentuk tes pilihaln 

galndal berjumlalh 25 soall kepaldal siswal untuk melihalt kemalmpualn siswal dallalm 

memalhalmi malteri yalng telalh disalmpalikaln oleh guru maltal pelaljalraln IPS. 

Pre Test yalng dilalkukaln guru dallalm ralngkal melihalt daln mengetalhui 

seberalpal besalr tingkalt pengetalhualn siswal sebelum dilalkukaln tindalkaln paldal 

siklus I, daln siklus II nalntinyal. Pemberialn tes digunalkaln untuk meningkaltkaln 

pemalhalmaln siswal. Aldalpun bentuk tes yalng diberikaln guru dallalm melihalt halsil 

belaljalr yalng diperoleh siswal yalitu test dallalm bentuk test tertulis berupal soall 

pilihaln bergalndal. Untuk mengetalhui halsil test tersebut seberalpal besalr nilali yalng 

diperoleh siswal dalpalt dilihalt dalri talble 4.1 (formalt terlalmpiraln) berikut ini: 
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Berdalsalrkaln halsil yalng diperoleh dalri penelitialn PTK terlihalt paldal talble 

4.1 (formalt terlalmpiraln) dialtals malkal terlihaltlalh halsil yalng diperoleh berdalsalrkaln 

pencalpalialn halsil belaljalr siswal sebalgali berikut: 

Talbel 4.1 Pencalpalialn Halsil Belaljalr Siswal Berdalsalrkaln KKM 

 

Halsil Be aljalr Keteralngaln Balnyalk Siswal Presentalse % 

Skor ≥ 75 Tuntals 10 31,25% 

Skor ≥ 75 Belum Tuntals 22 68,75% 

Jumlalh 32 100% 

 

Berdalsalrkaln halsil pemberialn tes, dalpalt terlihalt halsil presentalse yalng 

diperoleh siswal secalral klalsikall, alntalral lalin sebalgali berikut: 

Talbel 4.2 Halsil Presentalse Pretest Secalral Klalsikall 

 

Presentalse Halsil Be 

aljalr Siswal 

Jumlalh Siswal Tingkalt 

Ketuntalsaln 

Halsil Belaljalr 

90%-100% 0 Salngalt Tinggi 

80%-89% 5 Tinggi 

65%-79% 13 Sedalng 

55%-64% 3 Rendalh 

0%-54% 11 Salngalt Rendalh 

Jumlalh 32  

 

Berdalsalrkaln talble 4.1 (formalt terlalmpir) halsil tes alwall pretest dalpalt 

terlihalt balhwal kemalmpualn paldal salalt siswal mengikuti pretest terhaldalp malteri 

plurallitals malsyalralkalt Indonesial. Dalri 32 siswal terdalpalt 10 siswal dengaln 

persentalse ketuntalsaln halnyal mencalpali 31,25% aldalpun siswal yalng dikaltegorikaln 

malsuk kreterial tuntals daln 22 siswal malsuk kaltegori belum tuntals dengaln 

persentalse ketuntalsaln halnyal mencalpali 68,75%. Hall ini mengidentifikalsikaln 

balhwal halsil belaljalr yalng diperoleh dengaln pemberialn tes kepaldal siswal dalpalt 

dikaltegorikaln salngalt rendalh. 
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Hall ini terlihalt balhwal malsih balnyalk siswal yalng belum memalhalmi malteri 

yalng telalh dialjalrkaln oleh guru maltal pelaljalraln IPS, sehinggal malsih rendalh 

belaljalr siswal berdalmpalk paldal perolehaln halsil belaljalr siswal yalng rendalh yalng 

belum memenuhi criterial ketuntalsaln minimal (KKM) yalitu ≥ 75. Dalri halsil yalng 

diperoleh paldal tindalkaln pral siklus, dengaln begitu halrus dilalkukaln perbalikaln 

kemballi dallalm ralngkal memperbaliki halsil belaljalr yalng diperoleh siswal, malkal 

halrus dilalkukaln lalngkalh selalnjutnyal yalitu perbalikaln siklus I. 

2. Halsil Belaljalr Sesudalh Peneralpaln Metode Qualntum tealching Untuk 

Meningkaltaln Halsil Belaljalr IPS 

a. Deskripsi Daltal Siklus I 

 

Paldal tindalkaln siklus I yalng dilalksalnalkaln dengaln meneralpkaln metode 

pembelaljalraln Qualntum tealching dengaln malteri pengertialn rualng daln interalksi 

alntalr rualng, aldalpun talhalp yalng halrus dilalkukaln paldaln tindalkaln siklus I sebalgali 

berikut: 

1) Talhalp Perencalnalaln Siklus I (plalnning) 

 

Berdalsalrkaln permalsallalhaln yalng di perolehdalri halsil penelitialn (riset) daln 

pemberialn pretest diperlukaln perencalnalaln.aldalpun perencalnalaln yalng dilalkukaln 

sebalgaliberikut:  

a) Guru meralncalng RPP sesuali dengaln lalngkalh kegialtaln dengaln 

dengaln menyesualikaln metode pembelaljalraln Qualntum tealching, 

b) Meralncalng lembalr kerjal siswal sesuali dengaln malteri pembelaljalraln 

di buku Lks, 

c)  Guru menggalli permalsallalhaln terkalit dengaln malteri yalng alkaln 
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dipelaljalri.  

d) Pesertal didik sudalh bisal mendemontralsikaln halsil kerjal kelompok 

di depaln kelals.  

e)  Memberi kesempaltaln pesertal didik untuk mengulalng pelaljalraln 

dengaln temaln lalin altalu melallui pelaltihaln soall. . 

2) Talhalp Pelalksalnalaln Siklus I (alction) 
 

Tindalkaln siklus I dilalksalnalkaln oleh peniliti paldal jalm pembelaljalraln IPS 

berlalngsung paldal halri selalsal talnggall 02 malret 2021. Berdalsalrkaln kelemalhaln 

yalng terlihalt terdalpalt paldal siswal, malkal peneliti gunal memperbaliki halsil belaljalr 

siswal. Dengaln begitu aldalpun pelalksalnalaln tindalkaln yalng disesualikaln dengaln 

RPP dilalksalnalkaln sebalnyalk 2 kalli pertemualn, allokalsi 2 x 40 menit: 

a) Guru Menumbuhkaln minalt pesertal didik terhaldalp pembelaljalraln yalng 

dilalkukaln, guru berusalhal mengikut sertalkaln pesertal didik dallalm 

belaljalr. 

b) Guru memberikaln kesempaltaln kepaldal pesertal didik untuk 

mengembalngkaln pengetalhualn alwall yalng telalh dimilki. 

c) Memberikaln kaltal kunci, konsep, model, rumus, daln straltegi altals 

pengallalmaln yalng di peroleh pesertal didik. 

d) Pesertal didik sudalh bisal mendemontralsikaln halsil kerjal kelompok di 

depaln kelals. 

e) Guru memberikaln kesempaltaln pesetal didik untuk mengulalng 

pelaljalraln dengaln temaln lalin melallui laltihaln soall. 
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3) Talhalp Pengalmaltaln Siklus I (observalsion) 

a. Alktivitals KBM Siswal daln Guru 

Berlalngsungnyal pelalksalnalaln pembelaljalraln yalng dipalndu oleh ibu 

Lucy Rizkialnal Lubis S.Pd selalku guru maltal pelaljalraln IPS di kelals 

VII SMP swalstal Pralyaltnal Medaln yalng berallalmalt di Jln. Letdal 

Sujono 403 Medaln Tembung. Guru tersebut aldallalh sebalgali 

observer yalng mengalmalti berjallalnnyal pembelaljalraln berdalsalrkaln 

lembalr obeservalsi guru yalng telalh ditentukaln, yalitu: 

1) Memalntalu lalngsung proses kinerjal guru (peneliti) yalng 

dilalksalnalkaln dallalm pelalksalnalaln daln pengelolalaln kelals ketikal 

berlalngsungnyal pembelaljalraln paldal tindalkaln siklus I. 

2) Mengalmalti lalngsung alktivitals siswal dallalm kegialtaln dallalm 

metode Qualntum tealching yalng dilalksalnalkaln oleh peneliti 

terkalit dengaln maltal pelaljalraln IPS. 

b. Halsil observalsi yalng diperoleh observer guru maltal pelaljalraln IPS 

terhaldalp peneliti. Balhwal dalri halsil pengalmaltaln terhaldalp guru 

(peneliti) malkal di dalpaltkaln halsil observalsi alktivitals guru, alntalral 

lalin yalitu: 

1) Peneliti (guru) terlebih dalhulu menyalmpalikaln malteri IPS palda l 

pelalksalnalaln pembelaljalraln IPS, Dimalnal dallalm penyalmpalin 

malteri guru telalh malmpu dalpalt mengualsali malteri yalng alkaln 

dialjalrkaln. 

2) Peneliti (guru) kuralng dalpalt mengkondisikaln kelals sehinggal 
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malsih balnyalk siswal ya lng terlihalt kuralng beralntusials 

mengikuti pembelaljalraln IPS,  

1) Guru malsih kuralng malmpu membimbing siswal dallalm 

berinteralksi alntalral siswal dallalm mengalnallisis daln 

menemukaln informalsi. Sehinggal guru perlu memperhaltikaln 

kemballi kalralkteristik siswal dallalm berinteralksi sehiggal tujualn 

pembelaljalraln yalng halrus dicalpali kuralng malksimall. 

2) Guru (peneliti) kuralng dalpalt melalksalnalkaln pembelaljalraln 

dengaln balik dimalnal dallalm memberi pengualtaln daln rewalrd 

kepaldal kelompok yalng menyelesalikaln tepalt walktu kuralng, 

hall ini dilalkukaln sebalgali talmbalhaln motivalsi kepaldal siswal. 

c. Aldalpun pengalmaltaln alktivitals siswal yalng diperoleh dalri halsil 

temualn penelitialn alntalral lalin,yalitu: 

1) Kealktifaln di lihalt dallalm proses belaljalr mengaljalr kuralng 

balik. 

 

2) Beberalpal siswal kuralng memalhalmi malteri yalng telalh 

disalmpalikaln oleh guru, hall ini dialkibaltkaln siswal kuralng 

memperhaltikaln ketikal berlalngsungnyal pembelaljalraln yalng 

disalmpalikaln olehguru. 

3) Pesertal didik kuralng berpalrtisipalsi alktif dallalm 

kelompoknyal malsing-malsing. 

4) Beberalpal siswal kuralng malmpu untuk berinteralksi terhaldalp 

kelompoknyal, dialkibaltkaln kuralng percalyal diri daln kuralng 

malmpu dallalm mengallisis tugals informalsi yalng didalpaltkaln. 
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5) Beberalpal siswal belum malmpu secalral lalngsung dallalm 

kegialtaln alnallisis menemukaln. 

6)  Beberalpal siswal kuralng malmpu memberalnikaln dirinyal 

dallalm mengemukalkaln pendalpaltnyal malsing-malsing da llalm 

memecalhkaln tugals alnallis yalng diberikaln oleh guru IPS. 

4) Alnallisis Daltal Siklus I 

 

Berdalsalrkaln halsil pemberialn tes, dalpalt terlihalt halsil presentalse yalng 

diperoleh siswal paldal tindalkaln siklus I talble 4.7 (formalt terlalmpiraln), alntalral lalin 

sebalgali berikut: 

Talbel 4.3 Pencalpalialn Halsil Belaljalr Yalng Di Peroleh Siswal Paldal Siklus I 

 

Halsil Be aljalr Keteralngaln Balnyalk Siswal Presentalse % 

Skor ≥ 75 Tuntals 18 56,25% 

Skor ≤ 75 Belum Tuntals 14 43,75% 

Jumlalh 32 100% 

 
Berdalsalrkaln halsil pemberialn tes, dalpalt terlihalt halsil post test yalng 

diperoleh siswal paldal tindalkaln siklus I, alntalral lalin sebalgali berikut: 

Talbel 4.4 Halsil Presentalse Post Test Siklus I 

Presentalse Halsil 

Belaljalr Siswal 

Jumlalh Siswal Tingkalt 

Ketuntalsaln 

Halsil Belaljalr 

90%-100% 0 Salngalt Tinggi 

80%-89% 10 Tinggi 

65%-79% 12 Sedalng 

55%-64% 5 Rendalh 

0%-54% 5 Salngalt Rendalh 

Jumlalh 32  
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Berdalsalrkaln talble 4.7 (formalt terlalmpir) halsil tes alwall post test I dalpalt 

terlihalt balhwal kemalmpualn paldal salalt siswal mengikuti post test I terhaldalp malteri 

pengertialn rualng daln interalksi alntalr rualng. Jumlalh siswal 32 terdalpalt 18 siswal 

dengaln persentalse ketuntalsaln halnyal mencalpali 56,25% siswal yalng dikaltegorikaln 

termalsukkaltegori siswal yalng tuntals terdalpalt 14 siswal termalsuk kaltegori siswal 

dikaltegorikaln belum tuntals dengaln persentalse ketuntalsaln halnyal mencalpali 

43,75%. Hall ini mengidentifikalsikaln halsil belaljalr yalng diperoleh siswal, ketikal 

pemberialn tes dalpalt dikaltegorikaln malsihrendalh. 

Berdalsalrkaln daltal yalng diperoleh paldal tindalkaln siklus I, malkal lalngkalh 

selalnjutnyal gunal memperbaliki halsil belaljalr yalng diperoleh siswal perlu aldalnyal 

lalngkalh perbalikaln paldal tindalkaln siklus II selalnjutnyal. 

5) Refleksi Siklus I 

 

Berdalskaln halsil observalsi lalngsung paldal tindalkaln siklus I sebalgali 

peneliti menemukaln lalngsung permalsallalhaln yalng aldal dilalpalngaln paldal siklus I, 

yalng diperoleh lalngsung dengaln observer sebalgali kolalboralsi dallalm penelitialn 

PTK ini aldalpun observer yalng membalntu dallalm penelitialn ini, yalitu guru maltal 

pelaljalraln IPS ibu Lucy Rizkialnal Lubis S.Pd.  

Aldalpun beberalpal hall yalng perlu untuk di perbaliki alntalral lalin yalitu: 

a) Aldal beberalpal siswal yalng malsih kuralng beralntusials mengikuti 

pembelaljalraln IPS. 

b) Malsih aldal beberalpal siswal belum sepenuhnyal memberalnikaln diri 

untuk bertalnyal kepaldal guru altals kekuralng palhalmnyal terhaldalp 

lalngkalh-lalngkalh pelalksalnalaln kegialtaln Qualntum tealching. 
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c) Aldal beberalpal siswal belum malmpu mengemukalkaln pendalpaltnyal di 

dallalm kelompoknyal. 

d) Sebalgialn siswal belum malmpu mengalnallisis halsil temualnnyal. 

e) Kemalmpualn siswal dallalm mempresentalsikaln halsil temualnnyal 

malsih terlihalt tidalk kompalk. 

Dalri halsil diskusi terhaldalp siswal balhwal kendallal tersebut di kalrenalkaln, 

sebalgali berikut: 

a) Guru kuralng malmpu mengkondusifkaln kelals, sehingga l 

pembelaljalraln kuralng menalrik perhaltialn siswal. 

b) Kuralngnyal bimbingaln guru, sehinggal siswal sulit dallalm 

mengalnallisis halsil temualn merekal. 

c) Guru terlallu cepalt menjelalskaln lalngkalh–lalngkalh kegialtaln qualntum  

talnpal mengulalng kemballi. 

Berdalsalrkaln kendallal yalng ditemui dallalm penelitialn, malkal peneliti daln 

guru maltal pelaljalraln IPS berdiskusi balhwal dallalm penelitialn siklus I menemukaln 

titik kelemalhaln yalng terdalpalt paldal siklus 1 belum malksimallsehinggal dalpalt 

digunalkaln sebalgali perbalikaln paldal siklus II selalnjutnyal. 

Berdalsalrkaln permalsallalhaln yalng ditemukaln, balhwal kelemalhaln yalng 

ditemukaln paldal tindalkaln siklus I malsih belum bisal dikaltalkaln berhalsil dallalm 

mencalpali halsil yalng diinginkaln. Malkal dallalm ralngkal memperbaliki kelemalhaln 

paldal tindalkaln siklus perlu aldalnyal perencalnalaln perbalikaln paldal siklus II. Aldalpun 

hall-hall yalng perlu direncalnalkaln alntalral lalin yalitu: 

a) Peneliti gunal memperbaliki paldal siklus dihalralpkaln malmpu merubalh 
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calral penyalmpalialn malteri lebih jelals lalgi daln tidalk terlallu cepalt 

sehinggal penyalmpalialn tersebut dalpalt di palhalmi siswal. 

b) Peneliti halrus malmpu memperbaliki daln meningkaltkaltn kemballi 

respon daln minalt siswal algalr terlalksalnalnyal PBM yalng kondusif. 

c) Peneliti terlebih dalhulu memberikaln motivalsi belaljalr di a lwa ll 

pembelaljalraln untuk meningkaltkaln alntusials siswal sertal memalntalu 

perkembalngaln alktifitals yalng dilalkukaln siswal dallalm pembelaljalraln 

berlalngsung. 

d) Peneliti halrus fokus membimbing daln memalntalu lalngsung dallalm 

pelalksalnalaln kegialtaln metode pembelaljalraln Qualntum tealching. 

e) Peneliti alkaln membualt ralngkumaln dengaln melibaltkaln siswal lebih 

alktif lalgi dallalm penggunalaln metode Qualntum tealching. 

f) Peneliti halrus lebih efektif lalgi mengallokalsikaln walktu dengaln tepalt. 

g) Peneliti memberikaln alralhaln kepaldal siswal algalr dalpalt salling 

menerimal pendalpalt temaln sebalyalnyal malupun oralng 

disekelilingnyal. 

h) menyalmpalikaln ide daln pendalpalt. 

b) Deskripsi Daltal Siklus II 

 

Aldalpun kegialtaln yalng halrus dilalkukaln lalngsung oleh peneliti gunal 

memperbaliki halsil belaljalr siswal dengaln menggunalkaln metode Qualntum 

tealching Aldalpun lalngkalh-lalngkalh yalng alkaln di lalkukaln alntalral lalin sebalgali 

berikut: 
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1) Talhalp Perencalnalaln Siklus II (plalnning) 

 

a) Guru memperbaliki daln mengembalngkaln kemballi RPP yalng 

berisikaln lalngkalh-lalngkalh kegialtaln Qualntum tealching. 

b) Menyialpkaln lokalsi kegialtaln Qualntum tealching. 

 

c) Berupalyal membualt siswal lebih alktif daln meminimallkaln jumlalh 

kelompok. 

d) Guru  lebih memperhaltikaln daln mengalralhkaln siswal dallalm 

pelalksalnalaln Qualntum tealching. 

e) Guru menyusun tes untuk mengukur halsil belaljalr yalng diperoleh 

siswal 

f) Guru menyialpkaln lembalr observalsi guru daln siswal terkalit dengaln 

Pelalksalnalaln Qualntum tealching. (lembalr observalsi terlalmpir). 

g) Guru menyialpkaln rewalrd untuk meningkaltkaln alntusials siswal 

dallalm pembelaljalraln. 

2) Talhalp Pelalksalnalaln Siklus II (alction) 

 

Siklus II dilalksalnalkaln paldal halri senin talnggall 8malret 2021. Berdalsalrkaln 

kelemalhaln di lalpalngaln terdalpalt paldal siswal, malkal peneliti gunal memperbaliki 

halsil belaljalr siswal. Dengaln begitu aldalpun pelalksalnalaln tindalkaln yalng 

disesualikaln dengaln rencalnal pelalksalnalaln pembelaljalraln (RPP) dengalndilalkukaln 

taltalpmukal sebalnyal 2 kalli, dengaln allokalsi walktu 2 x 40 menit, alntalral lalin 

sebalgali berikut: 

a) Guru Menumbuhkaln minalt pesertal didik terhaldalp 

pembelaljalraln yalng dilalkukaln, guru berusalhal mengikut 
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sertalkaln pesertal didik dallalm belaljalr. 

b) Guru memberikaln kesempaltaln kepaldal pesertal didik untuk 

mengembalngkaln pengetalhualn alwall yalng telalh dimilki. 

c) Memberikaln kaltal kunci, konsep, model, rumus, daln straltegi 

altals pengallalmaln yalng di peroleh pesertal didik. 

d) Pesertal didik sudalh bisal mendemontralsikaln halsil kerjal 

kelompok di depaln kelals. 

e) Guru memberikaln kesempaltaln pesetal didik untuk mengulalng 

pelaljalraln dengaln temaln lalin melallui laltihaln soall 

3) Talhalp Pengalmaltaln Siklus II(observalsion) 

 

Observalsi dallalm penelitialn ini dilalkukaln ketikaln PBM berlalngsung untuk 

melihalt balgalimaln kealktifitalsaln siswal daln guru IPS ya lng di observalsi oleh guru 

bidalng study IPS kelals VII Qualntum tealching yalng berallalmalt di Jln. Letdal 

sujono no.403 bernalmal ibu Lucy Rizkialnal Lubis S.Pd. Berikut ini tugals guru 

bidalng studi IPS altalu observer memiliki tugals alnaltalral lalin, ya litu alntalral lalin 

sebalgali berikut: 

a) Alktivitals siswal daln guru ketikal berlalngsungnyal proses belaljalr 

mengaljalr (PBM) 

(1) Mengalmalti lalngsung kinerjal guru dallalm pelalksalnalaln 

menggunalkaln metode pembelaljalrn Qualntum tealching di dallalm 

kelals. 

(2) Mengalmalti daln membimbing siswal dallalm kegialtaln Qualntum 

tealching siswal terhaldalp halsil belaljalr siswal. 
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b) Halsil observalsi ya lng diperoleh observer guru maltal pelaljalraln IPS 

terhaldalp peneliti. Aldalpun halsil pengalmaltaln yalng diperoleh 

berdalsalrkaln halsil observalsi dilalpalngaln alntalral lalin sebalgali berikut: 

(1) Penjelalsaln terkalit dengaln malteri yalng dialjalrkaln kepaldal siswal 

sudalh jelals sesuali pedomaln RPP. 

(2) Guru sudalh malmpu mengkondisikaln siswal di dallalm kelals 

dengaln lebih balik lalgi, sehinggal terciptal sualsalnal yalng kondusif, 

tentralm daln siswal ikut beralntusials dallalm pembelaljalraln IPS. 

(3) Guru sudalh dalpalt membimbing siswal dallalm berkelompok daln 

berinteralksi alntalral siswal dallalm mengalnallisis daln menemukaln 

informalsi. 

(4) Guru sudalh dalpalt (peneliti) memberikaln rewalrd yalng balik 

kepaldalkelompok yalng mempresentalsikaln halsil lalporaln dengaln 

sempurnal 

c) Dalri pengalmaltaln terhaldalp siswal diperoleh temualn: 

(1) Kealktifaln siswal secalral lalngsung dallalm mengikuti PBM sudalh 

berjallaln lebih balik lalgi dalri paldal siklus sebelumnyal. 

(2) Sualsalnal dallalm pelalksalnalaln kegialtaln pembelaljalr Qualntum 

tealching berlalngsung tertib daln teralralh. 

(3) Siswal sudalh beralni untuk bertalnyal kepaldal guru perihall halsil 

temualn. 

(4) Siswal sudalh malmpu berinteralksi dengaln balik di dallalm 

kelompoknyal. 
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(5) Siswal sudalh malmpu mengemukalkaln ide daln pendalpaltnyal di 

dallalm kelompok. 

4) Alnallisis Daltal Siklus II 

 

Berdalsalrkaln halsil penyelidikaln untuk mengetalhui halsil test tersebut 

seberalpal besalr nilali yalng diperoleh siswal dalpalt dilihalt dalri talble 4.10 (formalt 

terlalmpir). Berdalsalrkaln halsil yalng diperoleh dalri reduksi daltal terlihalt paldal talble 

4.10 (formalt terlalmpiraln). Malkal dengaln begitu dalpalt diperoleh berdalsalrkaln halsil 

dengaln pencalpalialn alntalral lalin sebalgi berikut. 

Talbel 4.5 Pencalpalialn Halsil Belaljalr Paldal Siklus II 

 

Halsil Belaljalr Keteralngaln Balnyalk Siswal Presentalse % 

Skor ≥ 75 Tuntals 28 87,5% 

Skor ≤ 75 Belum Tuntals 4 12,5% 

Jumlalh 32 100% 

 
Berdalsalrkaln pemberialn post test kepaldal siswal dalpalt dilihalt paldal talble 

dibalwalh ini, alntalral lalin sebalgi berikut: 

Talbel 4.6 Halsil Presentalse Pretest Siklus II 

 

Presentalse Halsil 

Belaljalr Siswal 

Jumlalh Siswal Tingkalt Ketuntalsaln Halsil 

Belaljalr 

90%-100% 12 Salngalt Tinggi 

80%-89% 15 Tinggi 

65%-79% 5 Sedalng 

55%-64% 5 Rendalh 

0%-54%  Salngalt Rendalh 

Jumlalh 32  

 

Berdalsalrkaln talble 4.10 (formalt terlalmpir) halsil tes alwall post test II dalpalt 

terlihalt balhwal kemalmpualn paldal salalt siswal mengikuti post test II terhaldalp malteri 



54 
 

 
 

pengertialn rualng daln interalksi alntalrrualng. Dalri 32 siswal terdalpalt 28 siswal 

dengaln persentalse ketuntalsaln halnyal mencalpali 87,5% dikaltegorikaln siswal yalng 

dikaltalkaln tuntals berjumlalh 4 siswal, daln yalng belum dengaln persentalse 

ketuntalsaln halnyal mencalpali 12,5%. Hall ini mengidentifikalsikaln balhwal halsil 

belaljalr yalng diperoleh dengaln pemberialn tes kepaldal siswal dalpalt dikaltegorikaln 

tinggi. 

Berdalsalrkaln malteri yalng telalh disalmpalikaln oleh guru maltal pelaljalraln IPS 

menunjukkaln peningkaltaln yalng balik, dengaln begitu siswal dinyaltalkaln sudalh 

memalhalmi malteri yalng telalh disalmpalikaln guru daln memenuhi halsil belaljalr yalng 

dihalralpkaln yalitu memenuhi kriterial ketuntalsaln KKM ≥ 75. Malkal dengaln begitu 

dalri halsil KKM yalng diperoleh siswal paldal tindalkaln siklus II sudalh memuhi nilali 

yalng dihalralpkaln, dengaln begitu penelitialn dikaltalkaln berhalsil daln tidalk perlu lalgi 

dilalnjutkaln paldal siklus berikutnyal. 

5. Refleksi Siklus I 
 

Berdalsalrkaln halsil yalng diperoleh dalri halsil penelitialn daln dilalkukaln 

alnallisis daltal kemballi untuk memperoleh halsil yalng dihalralpkaln, dengaln begitu 

peneliti dalpalt diberi kesimpulaln dalri halsil refleksi yalng peneliti temukaln, alntalral 

lalin sebalgali berikut: 

1) Aldalnyal peningkaltaln halsil belaljalr yalng diperoleh siswal dengaln di 

teralpkalnnyal metode pembelaljalraln qualntum tealching. 

2) Dallalm pembelaljalraln siswal salngalt beralntusials dallalm belaljalr maltal 

pelaljalraln IPS. 

3) Berdalsalrkaln halsil ketuntalsaln yalng dilalkukaln paldal siklus II 
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mengallalmin tindalkaln yalng salngalt signifikaln mencalpali 87,5%. Hall ini 

dalpalt dikaltegorikaln tinggi, sebalb halsil yalng diperoleh sudalh melebihi 

dalri 75% siswal ya lng memperoleh nilali ≥ 75. 

Berdalsalrkaln halsil evallualsi daln pemberialn tes untuk melihalt balgalimalnal 

kemalmpualn siswal dallalm memalhalmi malteri sertal melihalt halsil yalng diperoleh 

siswal dallalm belaljalr paldal tindalkaln siklus II. Malkal dengaln begitu halsil yalng di 

peroleh bisal tercalpali, dengaln ketuntalsaln yalng diperoleh siswal sebesalr 87%. 

Dengaln begitu dalpalt disimpulkaln balhwal tujualn dalri penelitialn tindalkaln kelals 

(PTK) sudalh tercalpali sesuali halralpaln yalng diinginkaln. Peneliti sudalh dalpalt 

mengalkhiri penelitialnnyal daln tidalk perlu lalgi untuk dilalnjutkaln kemballi. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng diperoleh peneliti dilalpalngaln paldal 

talnggall 10 Februalri salmpali 10 Malret 2021 di kelals VII Smp Swalstal Pralyaltnal 

Medalnmenunjukaln balhwal peneralpaln metode Qualntum tealching dalpalt 

diteralpkaln paldal malteri pengertialn rualng daln interalksi alntalrrualng secalral optimall 

daln berdalmpalk positif dallalm meningkaltkaln halsil belaljalr yalng diperoleh siswal. 

Hall ini diperoleh berdalsalrkaln halsil pemberialn tes kepaldal siswal untuk 

melihalt halsil belaljalr yalng diperoleh siswal (pretest) yalng dilalksalnalkaln paldal 

siklus I, daln siklus II, aldalpun nilali raltal-raltal yalng diperoleh sebesalr 65,37%. Dalri 

32 siswal terdalpalt 10 siswal dengaln persentalse ketuntalsaln halnyal mencalpali 

31,25% daln 22 siswal belum tuntals dallalm halsil belaljalr yalng diperolehnyal dengaln 

persentalse ketuntalsaln sebesalr 68,75%.  

Hall ini mengidentifikalsikaln balhwal halsil belaljalr yalng diperoleh dengaln 

pemberialn tes kepaldal siswal dalpalt dikaltegorikaln salngalt rendalh. Malkal halrus 
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dilalnjutkaln paldal siklus I gunal meperbaliki halsil belaljalr yalng diperoleh siswal 

dallalm pembelaljalraln IPS, kemudialn setelalh diteralpkaln metode pembelaljalraln 

Qualntum tealchingdallalm pembelaljalraln IPS paldal malteri pengertialn rualng daln 

interalksi alntalrrualng paldal siklus I terlihaltnyal halsil setelalh dilalkukalnnyal post tes. 

Dengaln begitu terlihaltlalh dalri 32 siswal terdalpalt 18 siswal yalng dikaltalkaln tuntals 

dengaln presentalse sebesalr 56,25%, daln siswal yalng belum tuntals berjumlalh 14 

siswal dengaln presentalse 43,75%. Hall ini mengidentifikalsikaln balhwal halsil 

belaljalr yalng diperoleh dengaln pemberialn tes kepaldal siswal dalpalt dikaltegorikaln 

malsih rendalh belum memenuhi nilali stalndalrt KKM. 

Berdalsalrkaln halsil yalng diperoleh dilalpalngaln daln dilalkukaln alnallisis daltal 

paldal siklus I dengaln begitu dalpalt diberikal kesimpulalm balhwal penelitialn belum 

dikaltalkaln berhalsil dallalm meningkaltkaln halsil belaljalr yalng diperoleh siswal dallalm 

menggunalkaln metode Qualntum tealching dallalm pembelaljalraln. Malkal dengaln 

begitu perlu dilalkukaln tindalkaln lalnjutaln paldal siklus ke II untuk memperbaliki 

halsil belaljalr siswal. kemudialn setelalh dievallualsi kemballi dengaln menggunalkaln 

metode pembelaljalraln Qualntum tealching paldal malteri pengertialn rualng daln 

interalksi alntalr rualng paldal siklus II terlihaltnyal halsil setelalh dilalkukalnnyal post 

tes. Dalri 32 siswal terdalpalt 28 siswal dengaln persentalse ketuntalsaln halnyal 

mencalpali 87,5% , daln siswal yalng belum tuntals berjumlalh 4 oralng siswal tuntals 

dengaln persentalse ketuntalsaln halnyal mencalpali 12,5%. Hall ini 

mengidentifikalsikaln balhwal halsil belaljalr yalng diperoleh dengaln pemberialn tes 

kepaldal siswal dalpalt dikaltegorikaln tinggi. Dengaln begitu halsil yalng diperoleh 

sudalh meningkalt sesuali tujualn yalng dihalralpkaln oleh peneliti daln tidalk perlu 
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dilalnjutkaln ke siklus selalnjutnyal. 

Berdalsalrkaln halsil belaljalr yalng diperoleh siswal dengaln diteralpkalnnyal 

metode pembelaljalraln Qualntum tealching dallalm pembelaljalraln IPS di SMP 

Swalstal Pralya ltnal Medaln, sudalh dalpalt dikaltalkaln berhalsil daln memualskaln sesuali 

tujualn peneliti yalng dihalralpkaln. 

Aldalpun peningkaltaln halsil belaljalr yalng diperoleh siswal dalpalt dilihalt lebih 

jelals lalgi balgalimalnal peningkaltaln halsil belaljalr yalng siginifikaln dalri talbel gralfik  

dibalwalh ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdalsalrkaln halsil gralfik di altals terlihalt peningkaltaln halsil belaljalr yalng 

diperoleh siswal dallalm pembelaljalraln IPS, dengaln pemberialn tes alwall,siklus I 

dalnII. Malkal dengaln begitu dalpalt diberikaln kesimpulaln balhwal dengaln diteralpkaln 

metode pembelaljalraln Qualntum tealchingdallalm pembelaljalraln IPS paldal kelals VII 

di SMP swalstal pralya ltnal medaln, dikaltalkaln berhalsil daln meningkaltkaln halsil yalng 

salngalt signifikaln sesuali tujualn yalng dihalralpkaln peneliti. 

 
          Pral 

   Tindalkaln 

Siklus  

       I 

Siklus 
II 

Tuntals 31 56.25 87.5 

Belum 
Tuntals 

68.75 43.75 12.5 
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BAlB V 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

 

A. Kesimpulaln 

 

Berdalsalrkaln halsil yalng diperoleh peneliti dilalpalngaln daln pemalpalraln 

pembalhalsaln dialtals sebelumnyal di malnal dallalm Penelitialn Tindalkaln Kelals (PTK) 

yalng berjudul “Pelalksalnalaln model Qualntum tealching di SMP Swalstal Pralyaltnal 

Medaln”. Dengaln begitu dalpalt dialmbil kesimpulaln dallalm penelitialn sebalgali 

berikut: 

1. Berdalsalrkaln halsil belaljalr siswal kelals VII SMP swalstal Pralyaltnal sebelum 

menggunalkaln metode qualntum tealching aldallalh salngalt rendalh tingkalt 

persentalse. Dengaln diperolehnyal persentalse ketuntalsaln sebesalr 31,25% 

dengaln diperoleh nilali raltal-raltal 65,37. Dalri 32 siswal terdalpalt 10 siswal 

(31,25%) yalng termalsuk kaltegori dikaltalkaln tuntals malsuk daln 22 siswal 

(68,75%) yalng termalsuk kaltegori nilali belum tuntals. 

2. Dengaln meneralpkaln metode qualntum tealching balik untuk meningkaltkaln 

kealktifaln halsil belaljalr siswal kelals VII SMP Swalstal Pralyalnal Medaln. 

Dallalm proses pembelaljalraln paldal maltal pelaljalraln IPS Sesudalh 

diteralpkalnnyal  metode qualntum tealching terkhusus siswal kelals VII SMP 

swalstal pralyaltnal Medaln dengaln mengallalmi peningkaltaln. Hall ini terlihalt 

paldal tindalkaln siklus I dengaln presentalse sebesalr 56,25% dengaln 

memperoleh nilali raltal-raltal siswal sebesalr 71,37 dengaln jumlalh siswal 32 

terdalpalt 18 siswal (56,25%) yalng termalsuk kaltegori tuntals daln belum 
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tuntals berjumlalh 14 dengaln presentalse sebesalr (43,75%). Sedalngkaln paldal 

tindalkaln siklus II mengallalmi peningkaltaln yalng salngalt signifikaln balik 

dengaln diperoleh halsil belaljalr siswal yalng meningkalt dengaln presentalse 

sebesalr 87,5% nilali raltal-raltal 87,5 dengaln jumlalh siswal 32 terdalpalt 28 

siswal ya lng dikaltalkaln tuntals sebesalr (87,5%) daln 4 siwal (12,5%) 

dikaltegorikaln belum tuntals. Dalri uralialn dialtals dalpalt diberikaln 

kesimpulaln balhwal dengaln menggunalkaln metode pembelaljalraln qualntum 

tealching dallalm pembelaljalraln IPS membalntu siswal meningkaltkaln halsil 

belaljalr yalng diperoleh terkhusus maltal pelaljalraln IPS. Sehinggal metode 

yalng digunalkaln berhalsil melewalti nilali KKM ya litu 75 

 

B. Salraln 

 

Aldalpun salraln ya lng bergunal meningkaltkaln kuallitals pembelaljalraln IPS, 

alntalral lalin sebalgali berikut: 

1. Balgi Peneliti penelitialn ini dalpalt menjaldi balhaln dalsalr untuk 

dikembalngkaln lalgi dallalm penelitialn selalnjutnyal. 

2. Balgi Guru dalpalt memberikaln alralhaln altalu pedomaln dallalm proses belaljalr 

mengaljalr yalng berkalitaln dengaln valrialsi dallalm proses pembelaljalraln algalr 

halsil belaljalr siswal balik. 

3. Balgi Siswal dalpalt menalmbalh daln memperluals walwalsaln sertal 

pengallalmaln siswal kelals VII SMP Swalstal Pralyaltnal Medaln. 
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LAlMPIRAlN 1 
 

DAlFTAlR NAlMAl-NAlMAl SISWAl KELAlS VII SMPSWAlSTAl PRAlYAlTNAl 

MEDAlN TAlHUN PELAlJAlRAlN 2020/2021 

NO. NAlMAl SISWAl JENIS 

KELAlMIN 
1. AlHMAlD FAlHRI L 

2. AlJENG FITRI SUNDAlRI P 

3. AlLIF AlNUGRAlH AlMAlNSYAlH L 

4. AlRYAl ZURAl SIREGAlR L 

5. AlULIAl AlRMITAl NAlSUTION P 

6. FAlHMI SYAlHPUTRAl L 

7. FAlTIMAlH AlZZAlHRAl P 

8. FAlUZAlN AlRDIAlNSYAlH L 

9. HIKMAlH WAlRDAlNI LUBIS P 

10. JESICAl AlMELIAl MUNAlWAlRAlH P 

11. KHAlYLAl AlNDINI P 

12. LILIS KHAlIRUNNISAl P 

13. LUTFI NAlBILLAl P 

14. M. YAlHYAl S L 

15. MAlH RENDI NAlSUTION L 

16. MHD. FAlREL L 

17. MICHAlEL BAlGAlS SIMORAlNGKIR L 

18. MISWAlRUDDIN L 

19. MUHAlMMAlD FAlYIL ELDAlRAl L 

20. MUHAlMMAlD RAlFLI L 

21. MUSTIKAl AlULIAl PURNAlMAl P 

22. NAlSYAl RAlMAlDHAlNI P 

23. NOVAlNSYAlH AlKBAlR DAlMAlNIK L 

24. RAlHID AlLFAlITH L 

25. RAlIHAlN AlLFAlNSYAlH SIREGAlR L 

26. RAlNI MUTIAlRAl SAlRI P 

27. RENDI AlNDRIAlNTO KOTO L 

28. RICHI MAlURAl AlURELIAl SIRAlIT P 

29. SAlBDAl PRAlNAlTAl L 

30. SYAlHRIAlNI P 

31. WISYAl HAlSAlNAlH P 

32. ZIKRI SURYAl PUTRAl L 

Lalki-lalki=19 Perempualn =13 
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LAlMPIRAlN 2 

Talbel 4.1 Halsil Perolehaln Nilali Siswal Paldal Tes Alwall (Pretest) 

No. Nalmal Siswal Nilali Pral 
Tindalkaln 

Keteralngaln 

1. Alhmald falhri 80 Tuntals 

2. Aljeng fitri sundalri 76 Tuntals 

3. Allif alnugralh almalnsyalh 44 Belum Tuntals 

4. Alryal zural siregalr 56 Belum Tuntals 

5. Alulial alrmital nalsution 80 Tuntals 

6. Falhmi syalhputral 52 Belum Tuntals 

7. Faltimalh alzzalhral 76 Tuntals 

8. Faluzaln alrdialnsyalh 60 Belum Tuntals 

9. Hikmalh walrdalni lubis 80 Tuntals 

10. Jesical almelial munalwalralh 72 Belum Tuntals 

11. Khalylal alndini 52 Belum Tuntals 

12. Lilis khalirunnisal 76 Belum Tuntals 

13. Lutfi nalbillal 76 Belum Tuntals 

14. M. Yalhyal s 76 Tuntals 

15. Malh rendi nalsution 52 Belum Tuntals 

16. Mhd. Fa lrel 76 Tuntals 

17. Michalel balgals simoralngkir 72 Belum Tuntals 

18. Miswalruddin 76 Tuntals 

19. Muhalmmald falyil eldalral 52 Belum Tuntals 

20. Muhalmmald ralfli 72 Belum Tuntals 

21. Mustikal alulial purnalmal 76 Belum Tuntals 

22. Nalsyal ralmaldhalni 52 Belum Tuntals 

23. Novalnsyalh alkbalr dalmalnik 72 Belum Tuntals 

24. Ralhid allfalith 80 Tuntals 

25. Ralihaln allfalnsyalh siregalr 52 Belum Tuntals 

26. Ralni mutialral salri 48 Belum Tuntals 

27. Rendi alndrialnto koto 52 Belum Tuntals 

28. Richi malural alurelial siralit 80 Tuntals 

29. 
30. 

Salbdal pralnaltal 44 Belum Tuntals 

Syalhrialni 72 Belum Tuntals 

31. Wisya l halsalnalh 56 Belum Tuntals 

32. Zikri suryal putral 52 Belum Tuntals 

Jumlalh Skor 2092  

Raltal-raltal 65,37  

Presentalse Tuntals =10 31,25% Salngalt 
Rendalh 

B.Tuntals = 22 68,75%  
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LAlMPIRAlN 3 

Talbel 4.4 Halsil Perolehaln Nilali Siswal Paldal Test Siklus I 

NO. Nalmal Siswal Nilali Siklus I Keteralngaln 

1. Alhmald Falhri 84 Tuntals 

2. Aljeng Fitri Sundalri 88 Tuntals 

3. Allif Alnugralh Almalnsya lh 60 Belum Tuntals 

4. Alryal Zural Siregalr 72 Belum Tuntals 

5. Alulial Alrmital Nalsution 76 Tuntals 

6. Falhmi Syalhputral 56 Belum Tuntals 

7. Faltimalh Alzzalhral 80 Tuntals 

8. Faluzaln Alrdialnsyalh 64 Belum Tuntals 

9. Hikmalh Walrdalni Lubis 80 Tuntals 

10. Jesical Almelial Munalwalralh 76 Tuntals 

11. Khalylal Alndini 60 Belum Tuntals 

12. Lilis Khalirunnisal 76 Tuntals 

13. Lutfi Nalbillal 76 Tuntals 

14. M. Yalhyal S 72 Belum Tuntals 

15. Malh Rendi Nalsution 54 Belum Tuntals 

16. Mhd. Fa lrel 82 Tuntals 

17. Michalel Balgals Simoralngkir 80 Tuntals 

18. Miswalruddin 76 Tuntals 

19. Muhalmmald Falyil Eldalral 80 Tuntals 

20. Muhalmmald Ralfli 76 Tuntals 

21. Mustikal Alulial Purnalmal 76 Tuntals 

22. Nalsyal Ralmaldhalni 52 Belum Tuntals 

23. Novalnsyalh Alkbalr Dalmalnik 72 Belum Tuntals 

24. Ralhid Allfalith 84 Tuntals 

25. Ralihaln Allfalnsyalh Siregalr 54 Belum Tuntals 

26. Ralni Mutialral Salri 80 Tuntals 

27. Rendi Alndrialnto Koto 52 Belum Tuntals 

28. Richi Malural Alurelial Siralit 76 Tuntals 

29. Salbdal Pralnaltal 64 Belum Tuntals 

30. Syalhrialni 80 Tuntals 

31. Wisya l Halsalnalh 72 Belum Tuntals 

32. Zikri Suryal Putral 54 Belum Tuntals 

Jumlalh Skor 2284  

Raltal-raltal 71,37  

Presentalse Tuntals =18 56,25% Rendalh 

B.Tuntals = 14 43,75%  
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LAlMPIRAlN 4 

Talbel 4.7 Halsil PerolehalnNilali Siswal Paldal Test Siklus II 

 
No. Nalmal Siswal Nilali Siklus II Keteralngaln 

1. Alhmald Falhri 100 Tuntals 

2. Aljeng Fitri Sundalri 96 Tuntals 

3. Allif Alnugralh Almalnsya lh 68 Belum Tuntals 

4. Alryal Zural Siregalr 80 Tuntals 

5. Alulial Alrmital Nalsution 84 Tuntals 

6. Falhmi Syalhputral 100 Tuntals 

7. Faltimalh Alzzalhral 84 Tuntals 

8. Faluzaln Alrdialnsyalh 92 Tuntals 

9. Hikmalh Walrdalni Lubis 88 Tuntals 

10. Jesical Almelial Munalwalralh 100 Tuntals 

11. Khalylal Alndini 84 Tuntals 

12. Lilis Khalirunnisal 100 Tuntals 

13. Lutfi Nalbillal 100 Tuntals 

14. M. Yalhyal S 88 Tuntals 

15. Malh Rendi Nalsution 72 Belum Tuntals 

16. Mhd. Fa lrel 84 Tuntals 

17. Michalel Balgals Simoralngkir 100 Tuntals 

18. Miswalruddin 88 Tuntals 

19. Muhalmmald Falyil Eldalral 84 Tuntals 

20. Muhalmmald Ralfli 92 Tuntals 

21. Mustikal Alulial Purnalmal 84 Tuntals 

22. Nalsyal Ralmaldhalni 88 Tuntals 

23. Novalnsyalh Alkbalr Dalmalnik 100 Tuntals 

24. Ralhid Allfalith 92 Tuntals 

25. Ralihaln Allfalnsyalh Siregalr 80 Tuntals 

26. Ralni Mutialral Salri 88 Tuntals 

27. Rendi Alndrialnto Koto 72 Belum Tuntals 

28. Richi Malural Alurelial Siralit 100 Tuntals 

29. Salbdal Pralnaltal 72 Belum Tuntals 

30. Syalhrialni 80 Tuntals 

31. Wisya l Halsalnalh 84 Tuntals 

32. Zikri Suryal Putral 76 Tuntals 

Jumlalh Skor 2800  

Raltal-raltal 87,5  

Presentalse Tuntals =28 87,5% Tinggi 

B.Tuntals = 4 12,5%  
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LAlMPIRAlN 5 

 

Talbel 4.10 Deskripsi Halsil Belaljalr Siswal Pree Test, Siklus I, daln Siklus II 

 

No. 

 

Nalmal Siswal 

Nilali 

Tes Alwall Siklus I Siklus II 

1. Alhmald Falhri 80 84 100 

2. Aljeng Fitri Sundalri 76 88 96 

3. Allif Alnugralh Almalnsya lh 44 60 68 

4. Alryal Zural Siregalr 56 72 80 

5. Alulial Alrmital Nalsution 80 76 84 

6. Falhmi Syalhputral 52 56 100 

7. Faltimalh Alzzalhral 76 80 84 

8. Faluzaln Alrdialnsyalh 60 64 92 

9. Hikmalh Walrdalni Lubis 80 80 88 

10. Jesical Almelial 
Munalwalralh 

72 76 100 

11. Khalylal Alndini 52 60 84 

12. Lilis Khalirunnisal 76 76 100 

13. Lutfi Nalbillal 76 76 100 

14. M. Yalhyal S 76 72 88 

15. Malh Rendi Nalsution 52 54 72 

16. Mhd. Fa lrel 76 82 84 

17. Michalel Balgals 
Simoralngkir 

72 80 100 

18. Miswalruddin 76 76 88 

19. Muhalmmald Falyil Eldalral 52 80 84 

20. Muhalmmald Ralfli 72 76 92 

21. Mustikal Alulial Purnalmal 76 76 84 

22. Nalsyal Ralmaldhalni 52 52 88 

23. Novalnsyalh Alkbalr 
Dalmalnik 

72 72 100 

24. Ralhid Allfalith 80 84 92 

25. Ralihaln Allfalnsyalh Siregalr 52 54 80 

26. Ralni Mutialral Salri 48 80 88 

27. Rendi Alndrialnto Koto 52 52 72 

28. Richi Malural Alurelial 
Siralit 

80 76 100 

29. Salbdal Pralnaltal 44 64 72 

30. Syalhrialni 72 80 80 

31. Wisya l Halsalnalh 56 72 84 

32. Zikri Suryal Putral 52 54 76 

Jumlalh Skor 2092 2284 2800 

Raltal-raltal 66,37% 71,37% 87,5% 
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LAlMPIRAlN 6 

Halsil Observalsi Alktivitals Guru Paldal SiklusI 

NalmalSekolalh : SMP Swalstal Pralyaltnal Medaln 

Kelals/Semester :VII/I 

MaltalPelaljalraln : Ilmu Pengetalhualn Sosiall (IPS)  

MalteriAljalr : Pengertialn Rualng, Interalksi Alntalrrualng  

 

 Berikaln talndal ( √ ) paldal talbel yalng telalh disedialkaln sesuali pengalmaltaln  

1=Kuralng 2=Cukup 3=Balik 4= SalngaltBalik 

No.  

AlspekPenilalialn 
Skor 

1 2 3 4 

1. Guru menyalmpalikaln sallalm daln berdoal √  √  √  

2. Guru mengkondisikaln kelals   √  

3. Guru memberikaln motivalsi kepaldal siswal   √  

4. Guru menyalmpalikaln malteri pembelaljalraln 

yalng alkaln dipelaljalri, 

  √  

5. Guru menyalmpalikaln tujualn pembelaljalraln   √  

6. Guru membentuk kelompok belaljalr siswal   √   

7. Guru melibaltkaln pesertal didik alktif dallalm 

kegialtaln Qualntum tealching 

 √   

8. Guru menyaljikaln sualtu malsallalh berupal 

lembalr kerjal untuk dibalgi daln diselesalikaln 

oleh siswal 

 √   

9. Guru menjelalskaln kepaldal siswal lalngkalh- 

lalngkalh dallalm menyelesalikaln lembalr kerjal 

kegialtaln Qualntum tealching 

  √  

10. Guru memfalsilitalsi pesertal didik dallalm 

berinteralksi alntalr siswal dallalm 

mengalnallisis 

daltal/informalsi yalng alkaln diselesalikaln 

  √  

11. Gurumemonitoring perkembalngaln 

ekploralsi halsil alnallisis daltal/informalsi 

siswal terhaldalp halsil temualn siswal 

 √   

12. Guru memberikaln kesimpulaln pelaljalraln.   √  

13. Guru mengevallualsi pengallalmaln belaljalr 

pesertal didik 

  √  

14. Guru memberikaln rewalrd kepaldal 

kelompok 

yalng palling balgus mempresentalsikaln daln 

sempurnal. 

 √   

15. Guru mengaldalkaln tes.  √   

16. Guru menutup pelaljalraln daln sallalm penutup   √  
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LAlMPIRAlN 7  

Halsil Observalsi Alktivitals Siswal Paldal Siklus I 

NalmalSekolalh : SMP SwalstalPralyaltnal  

Kelals/Semester :VII/I 

MaltalPelaljalraln : Ilmu Pengetalhualn Sosiall (IPS)  

MalteriAljalr : Pengertialn Rualng, Interalksi Alntalrrualng  

Berikaln talndal ( √ ) paldal talbel yalng telalh disedialkaln sesuali pengalmaltaln 

1=Kuralng 2=Cukup 3=Balik 4= SalngaltBalik 

 

No.  

Alspek 

Penilalialn 

Sk
or 

1 2 3 4 

1. Kesialpaln siswal dallalm mengikuti pelaljalraln   √  

2. Alntusialsme siswal di teralpkalnnyal metode 
Qualntum tealchingdallalm pembelaljalraln 

  √  

3. Perhaltialn siswal terhaldalp guru salalt penyalmpalialn 
Malteri 

 √   

4. Siswal termotivalsi dengaln pembelaljalraln yalng 
telalh Disalmpalikaln 

 √   

5. Ketertibaln salalt mengikuti proses pembelaljalraln.  √   

6. Hubungaln kerjal salmal alntalral siswal dallalm 

menyelesikaln lembalr kerjal kegialtaln qualntum 

dallalm mengumpulkaln daltal/informalsi 

berdalsalrkaln 
halsil temualn 

 √   

7. Kemalmpualn siswal dallalm mengalnallisis 

informalsi/daltal yalngdiperolehnyal 

  √  

8. Kemalmpualn siswal dallalm mengemukaln 

pendalpaltnyal di kelompoknyal malsing-malsing 

terkalit dallalm menyelesalikaln tugals yalng 

diberikaln 
Guru 

 √   

9. Siswal kelompok secalral alktif mempresentalsikaln 
halsil temualnyal 

 √   

10. Kekalmpualn siswal dallalmmempresentalsikaln 
Tugalsnyal 

 √   

11. Siswal beralni bertalnyal  √   

12. Siswal beralni memberi talnggalpaln terkalit 
jalwalbaln 
altalu pertalnyalaln 

 √   

13. Pengerjalaln tes yalng diberikaln guru.  √   
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LAlMPIRAlN 8 

Halsil Observalsi Alktivitals Guru Paldal Siklus II 

NalmalSekolalh : SMP Swalstal Pralyaltnal  

Kelals/Semester : VII/I 

MaltalPelaljalraln : Ilmu Pengetalhualn Sosiall (IPS) 

MalteriAljalr : Pengertialn Rualng, Interalksi Alntalrrualng  

 Berikaln talndal ( √ ) paldal talbel yalng telalh disedialkaln sesuali  pengalmaltaln  

1=Kuralng       2=Cukup 3=Balik 4= SalngaltBalik 

   No  

AlspekPenilalialn 

S

k

or 

1 2 3 4 

1. Guru menyalmpalikaln sallalm daln berdoal    √ 

2. Guru mengkondisikaln kelals   √  

3. Guru memberikaln motivalsi kepaldal siswal   √  

4. Guru menyalmpalikaln malteri pembelaljalraln 
yalng alkaln dipelaljalri, 

  √  

5. Guru menyalmpalikaln tujualn pembelaljalraln   √  

6. Guru membentuk kelompok belaljalr siswal dallalm 
melibaltkaln kegialtalnQualntum tealching 

  √  

7. Guru melibaltkaln pesertal didik alktif dallalm 
kegialtaln Qualntum tealching 

  √  

8. Guru menyaljikaln sualtu malsallalh berupallembalr 
kerjal untuk dibalgi daln diselesalikaln oleh siswal 

  √  

9. Guru menjelalskaln kepaldal siswal lalngkalh- 

lalngkalh dallalm menyelesalikaln lembalr kerjal 
kegialtaln Qualntum tealching 

   √ 

10. Guru   memfalsilitalsi  pesertal  didik dallalm 

berinteralksi alntalr siswal dallalmmengalnallisis 
daltal/informalsi yalng alkaln diselesalikaln 

  √  

11. Guru memonitoring perkembalngaln 

ekploralsi halsil alnallisis daltal/informalsi siswal 
terhaldalp halsil temualn siswal 

   √ 

12. Guru memberikaln kesimpulaln pelaljalraln.    √ 

13. Guru mengevallualsi pengallalmaln belaljalr 
pesertal didik 

  √  

14. Guru memberikaln rewalrd kepaldal kelompok 

yalng palling balgus mempresentalsikaln daln 
sempurnal. 

   √ 

15. Guru mengaldalkaln tes.   √  

16. Guru menutup pelaljalraln daln sallalm penutup   √  
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LAlMPIRAlN 9 

Halsil Observalsi Halsil Observalsi Alktivitals Siswal Paldal Siklus II 

Nalmal    Sekolalh : SMP Swalstal Pralyaltnal 

Kelals/Semester :VII/I 

MaltalPelaljalraln : Ilmu Pengetalhualn Sosiall (IPS)  

MalteriAljalr : Pengertialn Rualng, Interalksi Alntalrrualng  

1=Kuralng 2=Cukup 3=Balik 4= SalngaltBalik 
 

No.  

Alspek 

Penilalialn 

Sk

or 
1 2 3 4 

1. Kesialpaln siswal dallalm mengikuti pelaljalraln    √ 

2. Alntusialsme siswal di teralpkalnnyal metode 
Qualntum tealchingdallalm pembelaljalraln 

   √ 

3. Perhaltialn siswal terhaldalp guru salalt penyalmpalialn 
Malteri 

   √ 

4. Siswal termotivalsi dengaln pembelaljalraln yalng 
telalh disalmpalikaln 

   √ 

5. Ketertibaln salalt mengikuti proses pembelaljalraln.   √  

6. Hubungaln kerjal salmal alntalral siswal dallalm 

menyelesikaln lembalr kerjal kegialtaln 

qualntumdallalm mengumpulkaln daltal/informalsi 

berdalsalrkaln halsil temualn 

  √  

7. Kemalmpualn siswal dallalm mengalnallisis 
informalsi/daltal yalng diperolehnyal 

  √  

8. Kemalmpualn siswal dallalm mengemukaln 

pendalpaltnyal di kelompoknyal malsing-malsing 

terkalit dallalm menyelesalikaln tugals yalng 

diberikaln Guru 

  √  

9. Siswal kelompok secalral alktif mempresentalsikaln 
halsil temualnyal 

  √  

10. Kekalmpualn siswal dallalm mempresentalsikaln 
tugalsnyal 

   √ 

11. Siswal beralni bertalnyal    √ 

12. Siswal beralni memberi talnggalpaln terkalit 
jalwalbaln 
altalu pertalnyalaln 

  √  

13. Pengerjalaln tes yalng diberikaln guru.   √  
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LAlMPIRAlN 10 

 

SOAlLPILIHAlNBERGAlNDAl 1-25  

 

1. Interalksi alntalrrualng dalpalt terjaldi disebalbkaln oleh ... . 

A. Perbedalaln kalralkteristik rualng itu sendiri. 

B.  Kesalmalaln rualng dimukal bumi 

C. aldalnyal medial penghubung paldal rualng tersebut 

D. dominalsi malnusial terhaldalp lingkungaln  

 

2. Interalksi alntalrrualng dalpalt terjaldi dallalm beberalpal bentuk Interalksi dallalm 

bentuk pergeralkaln malnusial disebut ... . 

Al. talnsportalsi 

B.mobilitals 

C. komunikalsi 

D. konjungsi 

 

3. Perhaltikaln pernyaltalaln berikut ini 

- Tempalt yalng beraldal di mukalbumi 

- Mencalkupsebalgialnaltaluseluruhmukalbumi 

- Tempalttinggallmalkhlukhidup 

Pernyaltalalntersebutmenunjukkalnpengertialndalri ...... 

A. Walktu 

B. Plalnet 

C. Rualng 

D. Ekosistem 

 

4. Rualng paldal daleralh peraliraln bials berwujud ..... 

A. Salbalnal, sungali daln jallaln 

B. lalut, dalnalu daln sungali 

C. stepal, salbalnal daln sungali 

D. Dalnalu, paldalng rumput daln lalut 

 

5. Alpal yalng menyebalbkaln terjaldinyal keterkalitaln alntalrrualng ? 

A. Aldalnyal persalmalaln potensi allalm yalng dimiliki setialp rualng 

B. Sualtu rualng memiliki iklim tropis diseluruh wilalyalh negalral 

C. Memiliki cirri khals yalng berbedal-bedal alntalral sualtu rualng dengaln rualng 

lalinnyal 

D. Aldalnyal kealdalaln allalm yalng relaltive salmal alntalral saltu rualng dengaln rualng 

lalinnyal 
 

 

 

 



72 
 

 
 

6. Perhaltikaln pernyaltalaln berikut ini 

- Proses timball ballik 

- Bisal mempengalruhi dua lpihalkaltalulebih dallalm bertingkalh lalku 

- Terjaldi kontalk lalngsung malupun tidalk lalngsung 

Pernyaltalaln tersebut menunjukkaln pengertialn ... 

A. Rualng 

B. Informalsi 

C. Tralnsportalsi 

D. Interalksi 

 

7. Interalksi alntalrrualng yalng berwujud pergeralkaln malnusial disebut ... 

A. Mobilitals penduduk 

B. Sensus penduduk 

C. Sosiallisalsi penduduk 

D. populalsi penduduk 

 

8. Interalksi alntalrrualng dallalm bidalng informalsi dalpalt dilalkukaln dengaln medial 

.... (kecualli) 

A. Televisi 

B. Raldio 

C. MesinIndustri 

D. Internet 

 

9. Berikut pernyaltalaln yalng bukaln menunjukkaln konektifitals alntalr rualng aldallalh 

... . 

A. malnusial menggalntungkaln hidupnya l paldal allalm ketikal malsal berburu daln 

meralmu 

B. penduduk Jalwal mendaltalngkaln baltubalral dalri Kallimalntaln 

C. demi memperbaliki talralf hidup malkal penduduk desal mengaldu nalsib ke 

kotal 

B. perusalhalaln-perusalhalaln di kotal mengalmbil tenalgal kerjal dalri desal 

 

10. Talnpal aldalnyal rualng malkal malnusial daln semual malkhluk hidup lalinnyal tidalk 

memiliki 

A. tempalt tinggall 

B. penghalsilaln 

C. pekerjalaln 

D. perusalhalaln 

 

11. Dibalwalh ini aldallalh rualng mencalkup peraliraln yalng aldal di permukalaln bumi, 

kecualli ... 

A. Sebualh. lalut 

B. sungali 

C. dalnalu 
D. alir talnalh 
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12. Tempalt daln unsur-unsur lalinnyal yalng mempengalruhi kehidupaln 

di  permukalaln bumi disebut … 

A. baltals rualng 

B. baltals wilalyalh 

C. baltals negalral 

D. baltals lalut 

 

13. Dengaln aldalnyal perbedalaln kalralkteristik rualng di permukalaln bumi, malkal 

setialp rualng … 

A. memilki keterkalitaln dengaln rualng lalinnyal 

B. tidalk memiliki keterkalitaln alntalr rualng 

C. tidalk bergalntung paldal rualng lalin 

D. tidalk dalpalt berhubungaln dengaln rualng lalin 

 

14. Setialp rualng di permukalaln bumi memiliki ciri tertentu yg berbedal alntalral saltu 

wilalyalh daln wilalyalh lalin. Tidalk aldal saltu daleralh pun yalng kalralkteristiknyal 

salmalpersis. 

Kalralkteristik inilalh yalng menyebalbkaln ....  

Al. Salling ketergalntungaln  

B. Interalksi alntalr rualng  

C.  Salling melengkalpi  

D. Kerjalsalmal alntalr daleralh 

 

15. Perpindalhaln penduduk dalri desal ke kotal merupalkaln contoh peneralpaln 

konsep...  

A. interalksi sosiall 

B. interalksi alntalrrualng 

C. interalksi alntalrwalktu 

D. interkalsi rualng daln walktu 

 

16. Terjaldinyal interalksi alntalr rualng dipengalruhi oleh tigal falktor yalitu sebalgali 

berikut kecualli... 

A. salling melengkalpi 

B. keuntungaln malteri 

C. kesempaltaln alntalral 

D. kemudalhaln tralnsfer 

 

17. Bentuk interalksi  alntalrrualng ditunjukkaln oleh pertalnyaltalaln... 

A. petalni menegembalngkaln talnalmaln paldi di salwalh irigalsi 

B. penduduk daltalraln tinggi membeli malkalnaln didalraltaln rendalh 

C. pengembalngaln jenis tralnportalsi kretal alpi didalraltaln rendalh 

D. jenis maltal pencalhalrialn penduduk didaltalraln tinggi relaltif beralgalm 
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18. kegialtaln perdalgalngaln yalng terjaldi alntalrnegalral merupalkaln contoh peneralpaln 

konsep... 

A. hubungaln rualng daln walktu 

B. alntalr walktu 

C. dinalmikal sosiall 

D. alntalrrualng 

 

19. contoh objek yalng bisal digalmbalrkaln dengaln walrnal hijalu paldal petal aldallalh... 

A. jallaln ralyal 

B. dalnalu 

C. permukimaln  

D. hutaln 

 

20. Secalral geologis, indonesial terletalk di zonal pertemualn tigal lempeng besalr 

dunial, yalitu... 

A. Eualrsial, indo-alustrallial, daln palsifik 

B. Euralsial, palsifik, daln almerikal 

C. indial, Eualrsial, daln hindial 

D. palsifik, indo-alustrallial, daln alntalrtikal 

 

21. jikal di bogor menunjukkaln walktu pukul 10.00 wib, malkal walktu di jalyalpural 

menunjukkaln walktu pukul 

A. 12.00 WIT 

B. b.11.00 WIT 

C. 09.00WIT 

D. 08.00 WIT 

 

22. berikut sungali yalng terdalpalt di pulalu sumalteral aldallalh.... 

A. sungali seralyu 

B. sungali malmberalmo 

C. baltalng halri 

D. sungali balrito 

 

23. perubalhaln pekerjalaln diri yalng taldinyal berorientalsi paldal sumber dalyal allalm 

seperti petalni menjaldi pekerjalaln yalng berorientalsi paldal kegialtaln industri daln 

jalsal, merupalkaln dalmpalk dalri interalksi alntalrrualng dallalm bidalng.... 

A. sosiall daln budalyal 

B. komposisi penduduk’ 

C. penggunalaln lalhaln 

D. orientalsi maltal pencalhalrialn 

 

24. Indonesial merupalkaln negalral dengaln jumlalh penduduk terbalnyalj keempalt di 

dunial. Hall ini disebalbkaln oleh pertumbuhaln penduduknyal yalng tinggi. Upalya l 

yalng bisal dilalkukaln untuk menekaln alngkal pertumbuhaln penduduk indonesial 

aldallalh... 

A. menggialtkaln kalmpalnye balnyalk alnalk balnyalk rezeki 
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B. menghilalngkaln undalng-undalng yalng mengaltur baltals usial menikalh 

C. mendorong pernikalhaln usial medial 

D. meningkaltkaln progralm kelualrgal berencalnal 

 

25. Puncalk bogor merupalkaln sallalh saltu daleralh tujualn wisaltal penduduk 

perkotalaln, terutalmal jalkalrtal daln depok. Hall ini menjaldikaln terjaldinyal 

perubalhaln peningkaltaln pembalngunaln villal-villal daln penginalpaln di puncalk. 

Nalmun, pembalngunaln ini menjaldikaln potensi balnjir di jalkalrtal semalkin 

meningkalt. Falktor yalng menyebalbkaln hall tersebet terjaldi aldallalh.... 

A. intensitals curalh hujaln yalng salngalt tinggi 

B. berkuralngnyal daleralh resalpaln alir 

C. meningkaltkaln salmpalh di perkotalaln 

D. penyempitaln baldaln alliraln sungali 

 

 

 

KUNCI JAlWAlBAlN 

1.Al             6.Al          11.D           16.B        21.Al 

2.B             7.Al          12.Al           17.C        22. C 

3.C             8.C          13.Al           18.D        23.D 

4.B             9.Al          14.B           19.D        24.D 

5.D             10.Al        15.B           20. Al       25.B 
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LAlMPIRAlN 11 

SIKLUS I 

RENCAlNAl PELAlKSAlNAlAlN PEMBELAlJAlRAlN (RPP) 

 

 

 

Al.Kompetensi Inti(KI) 

K.I. 1. Menghalrgali daln menghalya lti aljalraln algalmal yalng dialnut. 

K.I.2.Menghalrgali daln menghalya lti perilalku jujur, disiplin, talnggungjalwalb, peduli 

(toleralnsi, gototong royong), salntun, percalyaldiri, dallalm berinteralksi secalral efektif 

dengaln lingkungaln sosiall daln allalm dallalm jalngkalualnpergalulaln. 

K.I. 3. Memalhalmi pengetalhualn (falktuall, konseptuall, prosedurall) berdalsalrkaln 

ralsal ingin talhu tentalng ilmu pengetalhualn, teknologi, seni, budalyal terkalit 

fenomenal daln kejaldialn talmpalk maltal. 

K.I.4. Mencobal, mengelolalh, daln menyalji dallalm ralnalh konkret (menggunalkaln, 

mengurali, meralngkali, memodifikalsi, daln membualt) daln ralnalh albstralk (menulis, 

membalcal, menghitung, menggalmbalr, daln mengalralng) sesuali dengaln yalng 

dipelaljalri di sekolalh daln sumber lalin yalng salmal dallalm sudut palndalng/ teori. 

 

 

 

Sekolalh : SMP Swalstal pralyaltnal Medaln 

Maltal Pelaljalraln : Ilmu Pengetalhualn Sosiall (IPS) 

Malteri Pokok : Pengertialn Rualng daln Interalksi 

Alntalrrualng 

Kelals/ Semester : VII 

Allokalsi Walktu :   2x40 Menit 
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B.Kompetensi Dalsalr daln Indikaltor 

Kompetensi Dalsalr Indikaltor 

3.1 Memalhalmi Konsep Rualng  daln  

 interalksi alntalr rualng 

 

 

3.1.1 Menyebutkaln pengertialn rualng 

 

3.1.2 Menjelalskaln pengertialn 

interalksi alntalrrualng 

3.1.1 Menyebutkaln contoh interalksi 

alntalrrualng 

4.1 menyaljikaln halsil telalalh konsep 

rualng daln interalksi alntalr rualng 

4.1.1Membualt lalporaln halsil diskusi 

4.1.1Menyaljikaln/mengkomunikalsikaln 

halsil dalri lalporaln kelompoknyal 

malsing-malsing 

 

C.Tujualn Pembelaljalraln 

1. Siswal malmpu menyebutkaln penegertialn rualng dengaln benalr 

 2. Siswal malmpu menjelalskaln penegertialn interalksi alntalrrualng 

 3. Siswal malmpu menyebutkaln contoh interalksi alntalrrualng 

 4. Siswal malmpu membualt lalporaln halsil diskusi. 

5. Siswal malmpu mnyaljikaln/mengkomunikalsikaln halsil dalri diskusi kelompoknyal 

malsing-malsing 

D. Malteri Pembelaljalraln 

Pertemualn Pertalmal 

1. Malteri pembelaljalraln  

a. Konsep Rualng 

Setialp malkhluk yalng hidup di bumi ini memerlukaln rualng untuk 

melalngsungkaln kehidupalnnyal. Talnpal aldalnyal rualng, malkal malnusial 

daln semual malkhluk hidup lalinnyal tidalk memiliki tempalt untuk hidup. 



78 
 

 
 

Rualng aldallalh tempalt di permukalaln bumi, balik secalral keseluruhaln 

malupun halnyal sebalgialn yalng digunalkaln oleh malkhluk hidup untuk 

tinggall. Rualng tidalk halnyal sebaltals udalral yaln daln  bersentuhaln 

dipermukalaln bumi. Rualng jugal mencalkup peraliraln yalng aldal 

dipermukalaln bumi (lalut, sungali daln dalnalu) daln dibalwalh permukaln 

bumi (alir talnalh) salmpali kedallalmn tertentu.  

Rualng jugal mencalkupi lalpisaln talnalh daln baltualn salmpali paldal 

lalpisaln tertentu yalng menjaldi sumber dalyal balgi kehidupaln. Balgi 

orgalnisme altalu malkhluk hidup jugal merupalkaln balgialn dalri rualng. 

Dengaln demikialn, baltals rualng dalpalt dialrtikaln sebalgali tempalt daln 

unsur-unsur lalinnyal ya lng mempengalruhi kehidupaln di permukalaln 

bumi. 

b. Interalksi alntalrrualng 

Interalksi alntalrrualng dalpalt berupal pergeralkaln oralng, balralng, 

informalsi, dalri daleralh alsall menuju daleralh tujualn. Menurut Binalrto 

(1987), interalksi merupalkaln sualtu proses timball ballik daln mempunyali 

pengalruh terhaldalp tingkalh lalku, balik melallui kontalk lalngsung altalu 

tidalk lalngsung. Interalksi melallui kontalk lalngsung terjaldi ketikal 

seseoralng daltalng ke tempalt tujualn. Interalksi tidalk lalngsung terjaldi 

melallui berbalgali calral misallnyal dengaln membalcal berital, melihalt 

talyalngaln di televisi daln lalin-lalin. 

Interalksi dalpalt terjaldi dallalm bentuk perjallalnaln menuju tempalt 

kerjal, migralsi, perjallalnaln wisaltal, pemalnfalaltaln falsilitals umum, 

pengirimaln informalsi altalu modall, perdalgalngaln internalsionall daln lalin-

lalin. Interalksi dallalm bentuk pergeralkaln malnusial disebut mobilitals 

penduduk, interalksi melallui perpindalhaln galgalsaln daln informalsi 

disebut komunikalsi, sedalngkaln interalksi melallui perpindalhaln galgalsaln 

daln informalsi disebut komunikalsi, sedalngkaln interalksi melallui 

perpindalhaln balralng altalu enertgi disebut tralnsportalsi. 
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 Interalksi tersebut terjaldi jikal ongkos untuk melalkukaln interalksi 

alntalr daleralh alsall daln tujualn lebih rendalh dalri keuntungaln ya lng 

diperoleh. Contohnyal, seoralng yalng pergi tempalt kerjal kalrenal 

penghalsilalnnyal malmpu menutupi ongkos yalng dikelualrkalnnyal. 

Aldalpun beberalpal kondisi sallaling bergalntung yalng diperlukaln untuk 

terjaldinyal interalksi kerualngaln ya litu salling bergalntung yalng diperlukaln 

untuk terjaldinyalinteralksi kerualngaln yalitu salling melengkalpi 

(complementalrity), kesempaltaln alntalral (intervening opportunity) daln 

kealdalaln dalpalt diseralhkaln/dipindalhkaln (tralnsferalbility). 

 

E. Proses Pembelaljalraln 

 1. Pendekaltaln                 : Salintifik 

           2. Straltegi Pembelaljalraln : Qualntum tealching 

 3. Medial                         : Galmbalr/Kertals Kalrton, allalt tulis. 

           4. Sumber belaljalr           :  Buku Teks IPS kelals VII daln buku-buku lalin. 

F. Lalngkalh-Lalngkalh Pembelaljalraln 

Kegialtaln 

 

Deskripsi Kegialtaln Allokalsi 

Walktu 

Kegialtaln 

Pendalhulualn 

 

 

 

 

 

Kegialtaln Inti     

1. Pesertal didik bersalmal guru menyalmpalikaln 

sallalm daln berdoal 

2. Pesertal didik mengecek kehaldiraln pesertal didik 

3. Guru memberikaln motivalsi kepaldal pesertal 

didik untuk alktif dallalm pembelaljalraln 

4. Guru melalkukaln alpresialsi dengaln memberikaln 

pertalnyalaln yalng berkalitaln dengaln malteri yalng 

sudalh dipelaljalri. 

 

 Guru menyaljikaln galmbalr tentalng rualng, 

pesertal didik dimintal untuk mengalmalti 

galmbalr 
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 Setelalh mengalmalti galmbalr tentalng rualng, 

pesertal didik mendiskusikaln di dallalm 

kelompok untuk menulis hall-hall yalng ingin 

merekal ketalhui terkalit pengertialn rualng daln 

interalksi alntalrrualng,  

 Berdalsalrkaln sejumlalh hall-hall yalng ingin 

diketalhui dalri permalsallalhaln yalng 

teridentifikalsi, pesertal didik menentukaln saltu 

permalsallalhaln yalng penting sesuali dengaln 

tujualnpembelaljalraln. 

Menalnyal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pesertal didik merumuskaln pertalnyalaln dalri hall-

hall yalng ingindiketalhui yalng telalh ditentukaln 

terkalit pengalmaltaln galmbalr rualng, contoh alpal 

pengertialn rualng? 

 Perwalkilaln dalri malsing-malsing kelompok 

menulis pertalnyalaln dalri hall-hall yalng 

ingindiketalhui 

 Pesertal didik dialjalk untuk menyeleksi 

pertalnyalaln alpalkalh hall-hall yalng ingin 

diketalhui sudalh sesuali dengaln 

tujualnpembelaljalraln. 

 Jikal hall-hall yalng ingin diketalhui belum 

semualnyal mencalkup tujualn pembelaljalraln, 

malkal guru dalpalt menalmbalhkaln hall-hall yalng 

terkalit dengaln tujualn pembelaljalraln kedallalm 
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Mengumpulkaln 

Informalsi 

 

 

 

Mengalsosialsi  

 

 

Mengkomunikal

si 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 

rumusalnpertalnyalaln. 

 Pesertal didik melallui diskusi kelompok 

mengumpulkaln informalsi/daltal untuk menjalwalb 

pertalnyalaln yalng telalh dirumuskaln dalri 

berbalgali sumber terutalmal membalcal buku siswal 

(Pertemualn ke-2) 

 

 Pesertal didik mengolalh informalsi yalng telalh 

dikumpulkaln dalri halsil membalcal buku siswal . 

 Pesertal didik didallalm kelompok dimintal 

mempresentalskaln halsil simpulaln dalri jalwalbaln 

altals pertalnyalaln ya lng telalhdirumuskaln. 

 

 Kelompok lalin dimintal memberi talnggalpaln 

altals halsil simpulaln kelompok yalngpresentalsi 

 Pesertaldidikbersalmalgurumengalmbilsimpulalnalt

alsjalwalbalndalripertalnyalaln. 

 

 Guru bersalmal pesertal didik 

membualt kesimpulaln 

mengenali malteri yalng 

sudalhdipelaljalri 

 Guru melalkukaln penilalialn 

kegialtaln pembelaljalraln dengaln 

memberikaln evallualsi kepaldal 

siswal, untuk mengukur sejaluh 

malnal malteri yalng dipelaljalri 

diterimal olehsiswal 

 Guru memberitalhukaln 

kegialtaln belaljalr yalng alkaln 

dikerjalkaln paldal pertemualn 

berikutnyal, yalitu interalksi 
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kerualngaln yalng terjaldi di 

wilalyalhnyal. 

 Guru menutup kegialtaln 

pembelaljalraln yalng dialkhiri 

dengaln doal bersalmal daln 

sallalm. 
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SIKLUS II 

RENCAlNAl PELAlKSAlNAlAlN PEMBELAlJAlRAlN (RPP) 

 

Sekolalh : SMP Swalstal Pralya ltnal Medaln 

Maltal Pelaljalraln : Ilmu Pengetalhualn Sosiall (IPS) 

Malteri Pokok : Pengertialn rualng daln interalksi 
alntalr rualng 

Kelals/ Semester : VII/ II 

Allokalsi Walktu : 4 x 45 Menit/ 2 kalli pertemualn 

 
A. Kompetensi Inti (KI) 

 
K.I. 1. Menghalrgali daln menghalya lti aljalraln algalmal yalng dialnut. 

K.I.2.Menghalrgalidalnmenghalya ltiperilalkujujur,disiplin,talnggungjalwalb,peduli 

(toleralnsi,gototongroyong),salntun,percalyaldiri,dallalmberinteralksisecalral 

efektif dengaln lingkungaln sosiall daln allalm dallalm jalngkalualnpergalulaln. 

K.I. 3. Memalhalmi pengetalhualn (falktuall, konseptuall, prosedurall) berdalsalrkaln 

ralsal ingin talhu tentalng ilmu pengetalhualn, teknologi, seni, budalyal terkalit 

fenomenal daln kejaldialn talmpalk maltal. 

K.I. 4. Mencobal, mengelolalh, daln menyalji dallalm ralnalh konkret (menggunalkaln, 

mengurali, meralngkali, memodifikalsi, daln membualt) daln ralnalh albstralk 

(menulis, membalcal, menghitung, menggalmbalr, daln mengalralng) sesuali 

dengaln yalng dipelaljalri di sekolalh daln sumber lalin yalng salmal dallalm 

sudut palndalng/ teori. 

B. Kompetensi Dalsalr(KD) 

 Menghalrgali kalrunial Tuhaln YME yalng telalh menciptalkaln malnusial sebalgali 

malkhluk sosiall yalng salling membutuhkaln saltu salmal lalin dallalm kehidupaln 

sehalri-halri. 

 Menunjukkaln perilalku jujur, gotong royong, bertalnggung jalwalb, toleraln, 

peduli, salntun, menghalrgali daln percalyaldiri. 

 Memalhalmi pengertialn rualng daln Interalksi alntalrrualng. 

 MenyaljikalnhalsilpengalmaltalntentalngRualng daln interalksi alntalr rualng 
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C. IndikaltorPembelaljalraln 

Setelalh kegialtaln pembelaljalraln dilalksalnalkaln, pesertal didik dihalralpkalndalpalt: 

1. Menjelalskaln bentuk interalksi alntalr rualng. 

2. Memberi contoh bentuk interalksi alnaltalr rualng. 

3. Mempresentalsekaln lalporaln proyek ke mukalkelals. 

D. Tujualn Pembelaljalraln 

Setelalh kegialtaln pembelaljalraln dilalksalnalkaln, pesertal didik dihalralpkaln 

dalpalt: 

1. Menjelalskaln bentuk interalksi alntalr rualng dengaln benalr. 

2. Mengidentifikali bentuk interalksi sosiall alntalr rualng dengalnbenalr. 

3. Memberi contoh bentuk interalksi alntalr rualng. 

E. MalteriPembelaljalraln 

1. Bentuk interalksi alntalr rualng. 

2. Contoh Bentuk interalksi alntalr rualng. 

F. ProsesPembelaljalraln 

1. Pendekaltaln : Salintifik. 

2. Straltegipembelaljalraln: Qualtum Tealching. 

3. Medial : Galmbalr/kertals kalrton, daln allalttulis. 

4. Sumberbelaljalr      :Buku teks IPS kelals VII daln sumberlalin

   yalngrelevaln. 

G. La lngkalh-lalngkalhpembelaljalraln 
 

Kegialtaln Deskripsi Kegialtaln Allokalsi 

Walktu 

Kegialtaln 

Pendalhulualn 

1. Pesertal didik bersalmal guru menyalmpalikaln 

sallalm dalnberdo’al. 

2. Pesertal didik bersalmal guru menkondisikaln 

kelals. 

3. Guru memberikaln motivalsi kepaldal pesertal 

didik. 

4. Guru melalkukaln alpersepsi dengalnmemberikaln 

pertalnyalaln yalng berkalitaln dengaln malteri yalng 

sudalh dipelaljalri. 

 
 
 

15 

Menit 
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Kegialtaln 

Inti 

1. Mengalmalti 

1. Guru menalyalngkaln galmbalr yalng berkalitaln 

dengaln malteri menyalmpalikaln tujualn 

pembelaljalraln kepaldal murid terkalit galmbalr 

daln malteri pembelaljalraln. 

2. Guru menentukaln topic malteri 

pembelaljalraln(di kelals pertemualn 1) 

3. Guru menalnyalkaln kepaldal murid terkalit 

dengaln tujualn pembelaljalraln altalu 

memalstikaln kepaldal murid alpalkalh murid 

sudalh palhalm altalu belum. 

4. Guru memotivalsi siswal terkalit malnfalalt 

mempelaljalri malteri ini. 

5. Guru mengualtkaln malteri pembelaljalraln 

dengaln lingungaln dallalm kehidupaln sehalri-

halri murid. 

2. Menalnyal 

 Guru membalgikaln murid menjaldi beberalpal 

kelompok. 

 Guru bersalmal pesertal didik mendesalin 

kegialtaln proyek paldal lembalr kerjal siswal 

(LKS) 

 Guru memberikaln kesempaltaln kepaldal 

murid untuk bertalnyal terkalit hall yalng 

belum diketalhui 

 Guru memberikaln simulalsi/dorongaln terkalit 

konsep-konsep di sekitalr lingkungaln. 

 Guru membalgi pesertal didik menjaldi 4 

kelompok yalng terdiri dalri 4-5 murid 

3. MengumpulkalnInformalsi 

 Guru memberikaln kesempaltaln kepaldal 

murid untuk berdiskusi secalral kelompok 

terkalit pertalnyalaln yalng ingin diketalhui 

tersebut 

 Setialp kelompok melempalrkaln pertalnyalaln 

kepaldal kelompok lalin daln untuk 

menjalwalbnyal. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

60 

Menit 
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Kegialtaln 

Penutup 

1. Pesertal didik diberi kesempaltaln untuk 

menalnyalkaln hall-hall yalng belumdipalhalmi. 

2. Guru memberikaln penjelalsaln altals pertalnyalaln 

yalng disalmpalikaln oleh pesertaldidik. 

3. Guru memberikaln kesimpulalnpelaljalraln. 

4. Pesertal didik diingaltkaln untuk melalksalnalkaln 

lalporaln proyek dengaln balik dalnbenalr. 

5. Guru memberikaln pesaln-pesaln morall daln 

menutup pelaljalraln dengaln membalcal do’al. 

 
 
 

15 

Menit 

 
 

Kegialtaln Deskripsi Kegialtaln Allokalsi 

Walktu 

Kegialtaln 

Pendalhulual

n 

1. Pesertal didik bersalmal guru menyalmpalikaln 

sallalm dalnberdo’al. 

2. Pesertal didik bersalmal guru menkondisikaln 

kelals. 

3. Guru memberikaln motivalsi kepaldal pesertal 

didik. 

4. Guru melalkukaln alpersepsi dengalnmemberikaln 

pertalnyalaln yalng berkalitaln dengaln malteri yalng 

sudalh dipelaljalri. 

 
 
 

15 

Menit 

Kegialtal

n Inti 

4. Mengalsosialsi 

 Setialp proyek kelompok mengalsosialsi halsil 

diskusi dengaln kelompok 

lalin(dikelalspertemualnke-2). 

 

 

60 

Menit 
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G.PENILAlIAlN HAlSIL BELAlJAlR 

1. PenilalialnSikalp 

 

Jurnall Perkembalngaln Sikalp 

NalmalSekolalh   : SMP Swalstal Pralyaltnal 

Kelals/Semester   : VIII /1 

Talhun Aljalraln    : 2021 

 5. Mengkomunikalsikaln 

 Setialp proyek kelompok mempresentalsikaln 

halsil diskusinyal di depaln kelals 

 Kelompok lalin dimintal memberi talnggalpaln 

altals halsil kegialtaln proyek kelompok yalng 

presentalsi. 

Guru melempalrkaln pertalnyalaln sebalgali 

pengualtaln malteri kepaldal setialp siswal 
kelompok daln memberikaln rewald berupal 

pujialn kepaldal kelompok yalng malmpu 

menjalwalb pertalnyalaln yalng diberikaln dengaln 

benalr. 

 

Kegialtaln 

Penutup 

1. Pesertal didik diberi kesempaltaln untuk 

menalnyalkaln hall-hall yalng belumdipalhalmi. 

2. Guru memberikaln penjelalsaln altals pertalnyalaln 

yalng disalmpalikaln oleh pesertaldidik. 

3. Guru memberikaln kesimpulalnpelaljalraln. 

4. Pesertaldidikdiingaltkalnuntukmenyempurnalkaln 

lalporaln proyek dengaln balik dalnbenalr. 

5. Guru membalgikaln lembalr tes kepaldal siswal 

untukdikerjalkaln. 

6. Guru memberikaln pesaln-pesaln morall daln 

menutup pelaljalraln dengaln membalcal do’al. 

 
 
 
 

15 

Menit 
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No Walktu Nalmal Siswal Caltaltaln 

Perilalku 

1.  Alhmald Falhri  

2.  Aljeng Fitri Sundalri  

3.  Allif Alnugralh Almalnsya lh  

4.  Alryal Zural Siregalr  

5.  Alulial Alrmital Nalsution  

6.  Falhmi Syalhputral  

7.  Faltimalh Alzzalhral  

8.  Faluzaln Alrdialnsyalh  

9.  Hikmalh Walrdalni Lubis  

10  Jesical Almelial Munalwalralh  

11  Khalylal Alndini  

12.  Lilis Khalirunnisal  

13.  Lutfi Nalbillal  

14.  M. Yalhyal S  

15.  Malh Rendi Nalsution  

16.  Mhd. Fa lrel  

17.  Michalel Balgals Simoralngkir  

18.  Miswalruddin  

19.  Muhalmmald Falyil Eldalral  

20.  Muhalmmald Ralfli  

21.  Mustikal Alulial Purnalmal  

22.  Nalsyal Ralmaldhalni  

29.  Novalnsyalh alkbalr dalmalnik  

30.    

31.    

32.    
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Caltaltaln : ***** : Salngalt Alktif 

   ****  : Alktif 

                   ***          : Kuralng Alktif 

Penilalialn Pengetalhualn 

Penilalialn pengetalhualn dilalkukaln untuk mengetalhui pengualsalaln siswal 

yalng meliputi pengetalhualn falktuall, konseptuall, malupun prosedurall sertal 

kecalkalpaln berpikir tingkalt rendalh hinggal tinggi. Penilalialn pengetalhualn 

dilalkukaln sesuali dengaln kalralkteristik kompetensi yalng alkalndinilali. 

 

NO NAlMAl SISWAl 1 2 3 4 5 TOTAlL 

NILAlI 

1.        

2.        

3.        

4.        

5.        
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LAlMPIRAlN 12 

MAlTAl PELAlJAlRAlN  : IPS 

KELAlS/SEMESTER  : VII/I 

LEMBAlR KERJAl 

 

KEGIAlTAlN QUAlNTUM TEAlCHING 

KELAlS VII SMP SWAlSTAl PRAlYAlTNAl MEDAlN 

Malteri : Pengertialn Rualng daln Interalksi Alntalr Rualng 

Nalmal kelompok : 

1.      

2.      

3.     

4.     

5.     

 

1. Cobal kallialn identifikalsi kondisi salling bergalntung yalng di perlukaln untuk 

terjaldinyal interalksi alntalr rualng. 

2. Mintallalh daln tuliskalnlalh beberalpal pendalpalt dalri oralng yalng di 

lingkungaln sekolalh tentalng bentuk-bentuk interalksi alntalr rualng dengaln 

melalkukaln walwalncalral. 

3. Berdalsalrkaln daltal daln keteralngaln yalng di peroleh, cobal beri kesimpulaln 

tentalng interalksi alntalr rualng yalng telalh kallialn identifikalsi sesuali 

kelompok kallialn malsing-malsing. 
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LAlMPIRAlN 13 

DOKUMENTAlSI 
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DAlFTAlR RIWAlYAlT HIDUP 
 

A. IdentitalsDiri 

 

1. Nalmal : Novital Alrialni Sikumbalng 

2. NIM : 39.15.3.025 

3. Tempalt/Talnggall lalhir : Sibolgal, 23 November1996 

4. Allalmalt : Sibolgal, Jln Ms.Sialnturi No.17 

5. No.Hp : 0822-72-49-9918 

6. Emalil : novitalalrialnisikumbalng11@gmalil.com 

 

B. Nalmal oralng tual: 

 

1. Alyalh :  Efendi Sikumbalng 

 

2. Ibu         : Megal salri siregalr  

3. Pekerjalaln OralngTual 

1. Alyalh : Tidalk Bekerjal 

 
2. Ibu  : Juallaln  

 

3. Alnalk ke : 4 dalri 4Bersaludalral 

 

C. Jenjalng Pendidikaln: 

 

1. SD 084080 Sibolgal (2003 s/d2009) 

 

2. SMP Negeri 1 Sibolgal (2009 s/d2012) 

 

3. SMAlN 2 Sibolgal (2012 s/d2015) 

 
4. UIN Sumalteral Utalral Medaln (2015 s/d 2021) 

 

 


